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ABSTRAK

NURFITRIANI RAMLI, 2027 Efektivitas penpeunaan media pester terhaday
kemampuan menlis karangan narasi sivwa kefay ¥ ST Negeri Romang Rappoa
KNecamatan Rapeng Kabupaten Crowa. Sknpst, Jurusan Pendidikan Liuru Sekolah
Dasar, Fakultas Keguruan Dan llmy Pendidiknn. Universitas Muhammadiyah
Makassar  Dibimbing olch  Aliem Bahri Pembimbing 1 dan S Rahayu
Pembimbing 11

Masalah utama dalam penclitian ing yaitu bagaimana keefektifan media
poster terhadap kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas V SD Negeri
Romang Rappoa Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, Penelitian inj bertujuan
untuk  mendeskripsikan  keefektifan pengeunaan  media  poster  terhadap
kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas V' S[ Negeri Romang Rappog
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa,

Jenis penelitian ini adalah penclitian eksperimen (Pre cksperimental design)
dengan menggunakan desain “Cne Ciroup  Pretest-Postiest Dexign™. Populasi
sekaligus sampel penelitian vaitu siswa kelas V SD Negen Romang Rappoa
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa yang berjumlah 28 orang. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan tes hasil belajar siswa berupa prefesy dan Posifest,
serta lembar observasi dalam mengikul pembelajaran.

Adapun hasil yang diperoleh siswa sehelum diberikan perlakuan vty din
28 siswa terdapat skor rata-ratg prefest yaitu 63 57, sedangkan setelah diberikgn
perlakuan skor rata-rata pesiress yaitu 85 Hasil analisis statistik inferensial
menggunakan rumus uji 1, diketahui bahwa nilaj lhuey ¥ang diperoleh adalah
17.424 dengan frekuensi db 2% - | = 27 pada taraf signifikan @ = 005 %
diperoleh tuns = 1,703, Jadi. Linwg = Tt Sehinggs dupat disimpulkan bahwa
hipotesis nol H, ditolak dan hipotesis H; diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan media poster berpengaruh efektif terhadap hasil belajar siswa
terhadap kemampuan menulis karangan narasi

kata kunei - Media poster, Kemampuan Menulis Karangan Narasi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah sam usaha vang dilakukan untuk mencupal
SUdtu tujuan tertentu. Melalui usaha vang dilakukan tersebut diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan dan menggali potensi-potensi yang dimiliki oleh
setiap peserta didik sehingga dapat berguna untuk diri sendiri maupun orang lain
Hal i1 tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat | menjelaskan tentang
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencang untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar siswa aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki  kekuatan  spiritual, keagamaan, pengendalian din, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan  vang diperlukan  dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara™.

Pendidikan dasar atay sekolah dasar merupakan momentum awal baik
anak untuk meningkatkan kemampuan dirinva. Dari bangku sekolah dasarlah
mercka mendapatkan imunitas belajar vang kemudian kebiasan-kebiasaan vang
akan mercka lakukan di kemudian hari Sehingga peran seorang guru sangatlah
penting untuk menanamkan kebiasaan baik bagm siswanva, bagaimang mereka
dituntut memilik: kompetensi-kompetens vang dapat meningkatkan kemampuan
SISWanya,

Pelajaran  bahasa  Indonesia di  sekolah  dusar diarahkan  untuk

menimgkatkan kemampuan siswa berkomunikasi baik secars lisan maupun tulisan







pertiyataan ini di pertegaskan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
(2006) bahwa “Pembelajaran hahasa diarahkan untuk meningkatkan kemampuan
peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasg indonesia dengan baik dan
benar, baik secara lisan maupun tulis”. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia
meliput berbagai keterampilan vang berhubungan dengn kemampuan berbahasa
Keterampilan berbahasa khusus  menulis dapat dituangkan melalui tulisan
Menulis merupakan sehuah kegiatan vang bersifat produktif vty menghasilkan
tulisan atau karangan, Kegiatan menulis melibatkan aspek penggunaan tanda baca,
ejaan, penguasan diksi dan kosa kata, penataan kalimat, pengembangan paragraf,
pengelolaan gagasan, seria pengembangan model karangan. Dengan kata lain,
dapat dinvatakan bahwa kegiatan menulis melibatkan aspek bahasa dan 151,
keterampilan menulis salah satunya adalsh menulis karangan, Menulis
karangan merupakan kegiatan yang membutuhkan pengetahuan dan penalarang
vang baik. Kegiatan menuliy karangan diarahkan untuk mengungkapkan gagasan,
ide, dan perasaan vang dituangkan dalam bahasa tulisan yang disusun secara
teratur dan sistemnatis sehingga memudahkan pembaca memahami isi pesan yang
ingin disampaikan oleh penulis. Kesulitan menulis karangan narasi peserta didik
secars umum  yaitu kesulitan dalam menemukan ide penulisan  karangan,
mengembangkan paragraf, penggunaan ¢jaan dan tanda baca, Adapun faktor vang
mempengarubi  scperti  kurang lancamya  dalam  mengeluarkan  ide-jde
menggunakan bahasa, kurang terbiasanya mengaunakan bahasa Indovesia dalam
berkomunikasi, dan kurangnya kemampuan siswa dalam berpikir abstrak,

Berdusarkan hasil observasi awal dan wawiancara dengan guru kelas V SD

Negert Romang Rappoa Kecamatan Bajeng  Kabupaten Gowa, penchn







menemukan fakia bahwg kemampuan siswa dalam menulis karangan masih
tergolong rendah. Rendahnya kemampuan siswa dalam  menulis karangan
dikarcnakan siswa masih sulit menentukan topik lalu menuangkan ide gagasan ke
dalam wwlisan schingga siswa membutubkan waktu yang cukup lama untuk
menulis karangan. Schagaian besar siswa masih kesulitan dalam penggunaan
huruf kapital, ejaan, dan tanda baca, [Dan juga rendahnya kemampuan siswa dalam
menulis dikarenakan guru masih menggunakan metode konvensional dalam
menvampaikan materi, media vang digunakan dalam pembelajaran kurang
bervariasi dan penggunaannya kurang efeknf

Menurut Anitah (2014 &) poster merupakan kombinasi visual vang terdiri
atas gambar dan pesan atau tulisan, biasanva dengan menggunakan wama yang
mencolok. Poster dapat digunakan sebagai pemberitahuan/informasi, peringatan,
memotivasi, vang mampu menanamkan gagasan yang berarti dalam ingatannya.
Poster berfungsi sebagal sarana penvalur informasi yang bersifat mengajak,
memben saran, atsu memperkenalkan sesuatu kepada orang lmin. Poster tidak
hanya penting untuk menyampaikan kesan-kesan terienty, tetapi mampu pula
untuk mempengaruhi dan memotivasi tingkah laku orang vang melihatnya.

Media pembelajaran merupakan sepala sesuaty sebagai alat komunikasi
untuk penvampaiakan pesan dari pendidikan kepada peserta didik melalui proses
interaksi dalam suatu fingkungan belajar Media pembelajaran berperan sebagai
alar bantu proses belajar mengajar, dengan adanva media pembelajaran dibarakan
peserta didik dapat memahami suatau materi pembelajaran dengan mudah
Terdapat berbagai macam media pembelajaran yang dapat digunakan dalam

kegiatan belajar mengajar dianfaranya media poster







Solusi  yang 1.epa1 yaity  menggunakan  media sebagai  alat  umuk
memotivasi siswa dalam proses pembelajaran menulis kamngan naresi Media
merupakan alat bantu vang digunakan untuk menyvampaikan  pesan-pesan
pembelgjaran. Terdapat macam medis vang bisa digunakan untuk membanty
siswa dalam menulis karangan narasi salah sotunya adalah dengan mengeunakan
media poster. Penggunaan media poster diharapkan mampu meningkatkan minat

kemampuan siswa dalam pembelajaran menulis, karena poster dapat menonjolkan

kekuatan pesan, visual, dan wamna,

Berdasarkan uraman di atas, maka peneliti teranik untuk melakukan
penclinan dengan mengangkat Judul “Efektivitas Penggunaan Media Poster
Terhadap Kemampuan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas V 8D Negeni

Romang Rappoa Kecamaian Bajeng Kabupaten Gowa™

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang vang diuraikan di atas, maka rumusan masalah
dalam penchitian ini, adalah *Apakah penggunaan media poster efeknf terhadap
kemampuan menulis karangan naras: siswa kelas V SD Negen Romang Rappoa

Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa?™

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan vang ingin dicapai dalam penclitian ini adalah untuk
mengetahu “Keefektifan penggunaan media poster lerhadap kamampuan menulis
karangan narasi siswa kelas V SD Negen Romang Rappos Kecamutan Bajeng
Kabupaten Gowa™







B, Manfaat Penelitian
1. Manfaar Teoretis

Laporan penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu literaiure pada

mata pelajaran Bahasa Indonesia tenfang manfaal penggunaan media

poster dalam menulis karangan narasi di kelas V sckolah dasar

2. Manfaat Prakiis

a. Bag Guru
Penclivan im dikarapkan dapat mengubah cara mengajar guru dengan
menggunakan media poster dalam proses pembelajaran. Menciptakan
proses pembelajaran yvang menarik dan menyvenangkan serta membantu
guru dalam upaya meningkatkan kemamouan menulis bagi peserta
didik.

b. Bagi Siswa
Penelitian 1m diharapkan dapat memberikan pengalaman bermakna
vang tidak hanva bermanfaar  baik penmgkatan hasil belajar, tetapi
berguna sebagai pengetahuan Jangka panjang, serta meningkatkan
pengalaman belajar dengan menggunakan media poster.

¢ Bagi sckolah
Penelition ini diharapkan dapat menumbuhkan iklim pembelajaran
vang efektif sehingga dapat menmngkatkan hasil belajar

d. Bag calon peneliti
Penelitian im diharapkan dapat memberikan pengalaman meneli, dan

menjadi sarana pengaplikasian ilmy pengetahuan yvang diperoleh di

bangku kuliah.
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BAJAN TEORIL KERANGRA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori

1. Hakikat Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar

a. Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar

Pembelajaran hahasa Indonesia merupakan salah satu materi vang
sangat penting di sekolah salah satunya di Sekolah Dasar karena bahasa
memilika peranan sebagai sarana untuk berkomunikasi Bahasa digunakan
schagal alat untuk menvampaikan pendapat, ide, perasaan dan gagasan
agar dapat memahami suatu pesan yang disampatkan Oleh karena itu,
dalam pembelajaran bahasa lebih ditekankan pada fungs: sebagai alat
komunikasi, sebagai upaya berbahasa vang baik dan benar Pembelajaran
bahasa memegang peranan penting dalam pendidikan, karena melibatkan
perkembangan intelektual, sosial, dan emosiaonal peserta didik dan
schagm penunjang keberhasitan disemua bidang mata pelajaran. Oleh
karena itu, sangat penting bagi peserta didik terutama pada tngkat
sekolah dasar untuk memperoleh pembelajaran bahasa secara maksimal,

Pembelajaran bahasa Indomesia di sekolah dasar merupakan
pembelajaran yang paling utama. Dikatakan demikian karena ndak bisa
dipungkini bahwa dengan berbahasa siswa dapat memmba ilmu
pengetahuan, teknologs, semi, seria informasi yang diberikan olch
pendidik.  Pembelajaran hahasa  Indonesia  bertujuan untuk

mengembangkan kemampusn menggunakan bahasa Indonesia dalam







sepala fungsinya vaitu sebapai sarana komunikasi, sarana berfikir, sena
sarana persatuan dan sarann kebudavaan,

Pembelajaran bahasa [ndonesia berdasarkan  kurikulum 2013
banyak menggunakan teks don wacana. Teks berkatan  dengan
keterampilan menulis dan membaca, sedanghan wacana berkaitan dengan
menvimak  dan  berbicara. Fungsi bahasa yang digunakan dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia vaitu terkait dengan referensial, kogniif,
emaril, punik dan funest fovik. Dalam pembelajaran bahsa Indonesia siswa
sudah tidak dikenalkan lagi dengan 1eon kebahasaan melamkan langsung
dikenalkan dengan berbagai  bentuk  wacana  komunikasi  dalam
masyarakal musalnva menyvapa, bertanva, menerangkan, negosiasi,
diskusi, menguraikan (analisis) dan menyimpulkan (sintesis).
bh. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar

Secara umum tujuan belajar bahasa Indonesia di sekolah dasar agar
siswa memiliki kemampuan berbahasa Indonesia yang bark dan benar
serta dapat menghayati bahasa dan sastra Indonesia sesuail dengan situasi
dan tujuan berbahasa seria tngkat pengalaman siswa di sckolah dasar,
Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia bagi siswa adalah untuk
mengembangkan kemampuan berbahasa Indonesia sesum  dengan
kemampuan kebutuhan dan minatnya, sedangkan bagi guru adalah untuk
mengembangkan potensi bahasa Indonesia siswa, serta lebih mandin
dalam menentukan bahan ajar kebahasaan sesua dengan kondisi

lingkungan sekolah dan kemampuan siswa






Tujuan pendidikan bahasa Indonesia pada mtinya diarahkan agar
siswa mampu menikmat  dan memanfaatkan karya sastra untuk
mengambangkan kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta
memngkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa. Pembelajaran
bahasa Indonesia diarahkan untuk melatih keterampilan mendengar,
berbicara, membaca, dan  menulis  vang  masing-masing  erat
hubungannya. Pada hakikainya pembelajaran  bahasa  Indonesia
dimaksudkan untuk  memngkatkan  kemampuan  siswa  dalam
berkomunikasi dengan bahasa Indonesia baik secara lisan  maupun
tulisan.

Menulis
a. Pengertinn Menulis

Menulis merupakan salah satu keterampalan dalam berbahasa vang
harus dikuasi oleh siswa Menulis merupakan sebuah kegiatan vang
bersifat produktif’ yartu menghasilkan whsan atau karangan, Aktivitas
menulis melibatkan unsur, vartu: penilis sehagm penyampaian pesan, 151
talisan, saluran stau media, dan pembaca. Menurut Hambali (2018: 3(0)
menulis dapal dipandang sebagai rangkaian aktivitas yang bersifat
fleksibel. Rangkaian aktivitas pembelajaran menulis mengikuti dua tahap
vaitu: (1) prapembelajaran atau pramenulis dan (2) pembelajaran atau
menulis. Pramenulis berkatan dengan kesiapan siswa dan perhatian gury
sebelum siswa disuruh menulis.

Hikmawan Agus Candra (2014) dalam Yehonala Situmorang, N.M

(201%: 166) berpendapat bahwa menubis adalah keseluruhan rangkaian







kegiatan  sescorang  dalam  mengungkapkan  gagasan  dan
menvampaiakannya melalui tulis kepada pembaca seperti vang dimaksud
oleh pengarang Menulis bukan sekedar kegiatan motonk tetapi juga
mielibatkan mental seseorang. Menubis merupakan salah satu media untuk
berkomunikas:. Melalun tuhsan, seseorang dapal menyvampaikan makna,
ide, pikiran dan perasaannyva melalu rangkaian kata-kata tertuhis Yarm
Gush ( 2014) dalam Yehanola Situmorang, N M (2018, 166),

Menurut Dalman (2014. 4) menulis merupakan sebuash proses
kreatif menuangkan gagasan dalam bentuk bahasa twhs. Kegiatan
menulis melibatkan aspek penggunaan tanda baca dan cjaan, penggunaan
diksi dan kosa kata, penataan kalimat pengembangan paragraf,
pengelolaan gagasan serta pengembangan model karangan Dengan kata
lain, dapat dinvatakan bahwa kegatan menulis melibaikan aspek bahasa
dan inti.

Menurat Havon (2007: 5) dalam Mumirah (2019: 1) menulis adalah
sepala kegintan vang berkaitan dengan perihal menulis Menulis ada
hubungannya dengan orang yang menuhs, bahan vang ditulis dan
masyarakat sebagai sasaran pembaca. [wlah dunia kepenulisan vang
saling berkaitan saiu sama lainnya. Suparno dan Yunus { 2006: 3) dalam
Mumirah (2019; 2) mendefinisikan menulis sebagal suatu kegiatan
penyampaian pesan (komumbkasi) dengan menggunakan bahasa tuls
sehagal alst dan medianya, Pesan adalah 151 atau muatann  yang
terkandung dalam suatu tulisan. Tulisan merupakan sebuah symbol atau

lambang bahasa yang dapat dilihat dan disepakati pemakainva.
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Berdasarkan beberapa pengertian tentang menulis maka dapat
disimpulkan bahwa menulis adalah suatu keterammilan yang dapat
dilakukan seseorang untuk menyampaikan suatu pesan, ide, gagasan dan
dikombinasikan dalom sebuah tulisan sesuai dengan organisasi penulisan.
h. hemampoan Menulis

Menurut Solcha, dkk (2008 %4) kemampuan menulis bukanlah
kemampuan vang diperoleh secara otomatis, Solcha menjelaskan bahwa
kemampuan menulis sescorang bukan dibawa sejak lahir melainkan
diperoleh melalui tindak pembelaaran. Berhubungan dengan cara
pemerolehan kemampuan menulis belum tentu memiliki kompenetnsi
menulis tanpa banyak latihan menulis. Kemampuan menulis adalah
sescorang  untuk  menuangkan buah pikiran, ide, gagasan, dengan
mempergunakan rangkaian bahasa tuls yang batk dan benar. Suatu
tulisan pada dasarnya terdin stas dua hal Pertama, isi suatu tulisan
menyampaikan sesuatu yang ingin diungkapkan penulisnyva. Kedua,
bentuk vang merupakan unsur mekanik karangan seperti cjaan, kata,
kalimat, dan aline,

Menurut Slamet (2008: 72) kemampuan menuhs yaitu kemampuan
berbahasa vang bersifat produkuf, arinya kemampuan menulis im
merupakan kemampuan yang menghasilkan dalam hal ini menghasilkan
tulisan,

Berdasarkan 2 pakar di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan

menulis adalah suatu kemampuan yang menghasilkan sebuah karya
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tlisan yang didapatkan melalui  suatu  proses pembelyaran  dan
melakukan lanhan secara terus-menerus.
¢. Tujuan Menulis
Menurut Semi M. Atar (2007; 14) tjuan menulis adalah:
11 Untuk menceritakan sesuaty
2} Untuk membenkan petunjuk atau pengarahan
3} Untuk menjelaskan sesuatu
4) Untuk merangkum
Menurut Tarigan {2008; 24) mengemukakan tujuan menulis vanu;
1) Membentahukan atau mengajar
21 Meyakinkan atau mendesak
3) Menghibur atau menvenangkan
4) Mengutarakan atau mengekspresikan perasaan emosi berapi-ap,
Adapun manfaat vang dipetik dalam menulis menurut {supomo dan
Yunus, 2007: 4) dalam Rohana dan Syamsuddin { 2021) alsh:
I} Peningkatan kecerdasan
2) Pengembangan daya msiatif dan kreativitas
3) Penumbuhan keberanian, dan
4) Pendorong kemauan dan kemampuan mengumpulkan informasi
Berdasarkan pakar di atas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan
menulis adalah dapat memperluas dan meningkatkan kosa Kata yang
pelum diketahw banyak pembaca serta dapat menginformasikan suatu

ide atau pagasan kepada para pembaca.
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d. Karakterisktik Menulis
Menurut Akhliah (dalam Munirah 2019 7) ada empat karakienstk
keterampilan menulis vang sangat menonjol, vakni:
I} Keterampilan menulis merupakan kemampuan vang kompleks
2} Keterampilan menulis condong ke arah skill atau praktik
3) Keterampilan menulis bersifat mekamstik
4) Penguasaan keterampilan menuhis harus melalw kegiatan bertahap
atau akumulanf
Menurat Iskandarwassid dan Senendar (2009: 250) dalam Astun,
Y. W dan Ali Mustadi (2014) aspek-aspek menulis karangan ada delapan,
vautu { 1) kualitas ruang lingkup 151, (2) orgamsas) dalam penyajian cenra,
(3} kompisisi, (4) kohesi dan koherensi, (5) gaya dan bentuk bahasa, {6)
mekanik, (7) kerapian tulisan dan kebersihan, dan (B) respon afekuf
pengajar terhadap karya tuhs
Keterampilan menulis lebih cenderung ke arah skill ketimbang
teori. Hal ini lidak berani pemahaman teori menulis ditsbulkan dalam
pengajaran menulis, Perbandingan antars praktik dan teon sebaknya
lebih banvak praktik daripada teori. Dengan demikian keterampilan siswa
dalam menulis lebih terasah,
3. Mengarang
a. Pengertian Mengarang
Pembelajaran bahasa Indonesia meliputn empat aspek  yaitu
menyimak atau mendengarkan, membaca berbicara, dan menulis. Dalam

pelaksanaan pembelajaran empat aspek tersebut tidak disajkan secara
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terpisah melainkan saling ada keterkaitan. Aspek menulis berkaitan
dengan aspek membaca. Aspek berbicara berkaitan dengan aspek
mendengarkan. Salah satu aplikasi dari keterampilan menulis adalah
mengarang.  Melalui kegiatan mengarang diharapkan siswa mam
mengutarakan gagasan, ide, moupun ekspresinya ke dalam bentuk tulisan
vang bermakna.

Mengarang memerlukan pengetahuan dan penalaran vang logis
Mengarang pada hakikatnya adalah mengungkapkan atau menvampaikan
zagasan dengan menggunakan bahasa tulis vang disusun secara sistematis
sehingga memudahkan pembaca memahami isi pesan yang ingin
disampaskan oleh penulis. Menurut Dalman (2014: 86) mengarang adalah
proses pengungkapan gagasan, ide. angan-angan, dan perasaan vang
disampaikan melalui unsur-unsur bahasa (kata, kelompok kata, kalimat,
paragraf, dan wacana utuh ) dalam bentuk tulisan,

Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa mengarang
adafah suatu keterampilan menulis untuk mengungkapkan gagasan ide,
dan perasaan vang dituangkan dalam bahasa tulis vang disusun secara
sistematis sehingga memudahkan pembaca memahami isi pesan vang
ingin disampaikan oleh penulis.

b. Jenis-jenis Karangan

Menurut Atar Semi (dalam hup//'www saganaku com) bahwa

secara umum karangan dapat dikembangkan dalam empat bentuk vaits (1)

narasi, (2) eksposisi, (3 ) desknpsi, (4) argumentasi
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Sedangkan menurut Dalman (2014) terdapat lima jenis karangan

antara lain:

1)

2}

3)

4}

5)

Karangan desknipsi, vaitu  karangan yang melukiskan atay
mengeambarkan suaty objek atau perisiwa tenentu dengan kata-kata
secara jelas dan terpening

Karangan narasi, yailu centa vang berusaha menciptakan,
mengisahkan, dan merangkaikan tndak tanduk manusia dalam
schuah peristiwa atau pengalaman manusia dalam wakiu kewaktu
Karangan ekposisi, vaitu  Rarangan  vang  menjelaskan  atau
memaparkan pendapat, gagasan, kevakinan yang memerlukan fakia.
Karangan im bertujuan untuk menvampaikan informasi tertentu dan
menambah wawasan pembaca.

Karangan argumentast, karangan i bertujuan meyakinkan atau
membuktikan kepada pembaca agar menerima sesuatu kebenaran,
Kernngan persuasi  vaitu  karangan vang bertmuan  untuk
mempengaruhi perasaan pembaca agar pembaca vakin dan percava

terhadap isi karangan dan mengikuti keinginan penulisnya.

4. Karangan Narasi

a. Pengertian karangan Narasi

Karangan narasi berasal dan kata narration berarts bercenta adalah

suatu bentuk tulisan vang berusaha menciptakan, mengisahkan, dan

merangkaikan tndak tanduk perbuatan manusia dalam scbuah peristiwa

secara kronologis atau berlangsung dalam sustu kesatuan finoza (dalam

Dalman 2014: 105). Menurot Akhadivah (1993} dalam Yulianti, Retno






(2016: 26) karangan narasi merupakan bentuk wacana vang berusaha
mengisahkan suatu kejadian atau peristiva sehingga tampak scolah-olah
pembaca melihat atau mengalami sendiri peristiva itu, Unsure vang
paling pentingdalam sebuah narasi vaitu perbuatan atau rangkaian yang
terjadh dalam suatu rangkaian wakiu,

Menurut  Dalman  (2015) dalam (Tantikasari, 2017: &5)
menyebutkan bahwa karangan narasi adalah cerita yang berusaha
menciptakan, mengisahkan, dan merangkaikan tindak tanduk manusia
dalam sebuah peristiwa atau pengalaman manusia dari wakiu ke wakiu,
juga di dalamnya terdapat tokoh vang menghadapi suatu konflik vang
disusun secara sistematis. Berdasarkan pengertian karangan narasi
menurut Dalman, karangan narasi bertujuan  untuk  menvampaikan
gagasan dalam urutan waktu dengan maksud menghadirkan di depan
mata  angan-angan pembaca  serenfelan  peristiwa vang  biasanya
memuncak pada kejadian wiama. Menurut Hambali (2017: 30) untuk
melatth daya pikir dan daya nalar perlu diberikan pelajaran mengarang,
Pelajaran yang diberikan harus vang sederhana dan cukep sampai tiga
sampai lima bans saja. Melalw mengarang, anak dilatih menuliskan buah
pikirannya dan dapat mengorganisasikan antara ingatan, pengalaman, dan
tulisan. Oleh karena itu, guru hendaknya memperhatikan bentuk, ukuran,
kerapian, dan kelengkapan tulisannya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa karangan
narasi adalah suatu karangan yang mencertakan suatu kegiatan atau

tindak tanduk manusia secarg sistematis vang disertai dengan waktu.
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b. Ciri-Ciri Karangan Narasi

Menurut Keraf (dalam Ualman 2014: 110) ¢in ciri karangan narasi
vaitu: | 1) menonjolkan unsur perbuatn atau tindakan, (2) dirangkai dalam
urutan waktu, (3) berusaha menjawab pertanyaan, apa vang terjadi (4)
ada konflik, narasi dibangun oleh sebush alur cerita. (5) alur cerita
merupakan ranghaian atau pola urutan tindakan tindak tanduk vang
terdapat pada karangan narasi.

Menurut Suparno dan Yunus (dalam Dalman 2018) cin-cini teks
narasi yang mmebedakan dengan karangan lain adalah ragam wacana
vang menceritakan gambaran dengan jelas kepada pembaca.

Sedangkan menurut Atar Sem (dalam hipid wikipedia org) cin-
ciri karangan narasi sebagar berikut

1) Berupa cerita tentang peristiwa atau pengalaman menulis

2} Kejadian penistiwa yang benar-benar terjadi, dapat berupa semata-
mata imajinasi atay gabungan keduanva.

3| Berdasarkan konflik, karena tanpa konfliks bigsanya narasi tidak
menarik,

4) Memilik: nilai estetika

51 Menckankan susunan kronologis

Berdasarkan beberapa pendapat vang telah dikemukakan di atas
dapat disimpulkan bahwa cin-cin karangan narasi vaitu berisi suatu

certa, menonjolkan unsur perbuatan kronologis atau terdapat rangkaian

wakiu dan adanva konflik,







MILIK PERPUSTAKARY |
|_UNISHUH MAKASSAR
e. Karakteristik penilaian karangan narasi St
Menurut Zaini Machmoed dan Burhan Nugivantoro (2009 305
penilaan dalam penulisan karangan terdin dan beberapa pokok vaitu:
a) Kualitas ruang hngkup
b} Orgamsas: dan penvajan s
¢) Gaya dan bentuk bahasa
d) Mekanik : tata bahasa, ejaan, kerapihan tulisan, kebersihan dan
respon efekinf guru.

Sejalan dengan pendapat terscbut, Hamp-Lvons dan Pronchnow
idalam Ahmad Rofi'uddin dan Darmivati  Zuhdi, 1999 275)
mengemukakan bahwa model pemlaman karangan mehputi beberapa
aspek - (a) Pengembangan topik, (b) organinasi bahan, (c) hubungan
antar bahan, (d) struktur kalimat, (¢) pengontrolan bemuk kaa, (f)
penggunaan kosa kaw, (g) penggunaan ecjaan tanda  baca, (h)
pengembangan paragral.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
penilman  kemampuan menulis  karangan narasi siswa kelas W
pengembangan pedoman penilaian menurut Burhan Nurgivantoro yang
telah dimodifikasi pada penentuan skor. Aspek vang dinilai dalam
kemampuan menulis karangan meliputi: 15t karangan sesuan dengan tema,
isi karangan narasi terorgamisir, struktur tata bahasa karangan narasi,
pemilihan kata tepat, dan gjaan sesum aturan.

Dalam penelitian ini karaktenstik penilman yang digunakan untuk

mengukur dan menilai kemampuan menulis karangan narasi yaitu:







Tabel 2.1 Pedoman Skor Penilaian Menulis Karangan Narasi Siswa

Ne. Aspek Yang Dinilai Skor Maksimal
[ Kesesuaian isi narasi dengan topik 30
2| Keruntutan cerita 15

3 Ketepatan ejaan R

4| Ketepatan penggunaan kalimat 0
5, Kelengkapan unsur-unsur narasi 20
f Kerapihan penulisan 15
Jumlah : 100

Sumber : Vedoman observast pra penelitian

5. Efektivitas

Menurut Rahayu (2017:79) bahwa efekul mengandung pengertian
tepat guna artinya sesuatu akan berguna jika dipakai pada sasaran yang
tepat. Efektivitas berarti usaha untuk mencapai sasaran vang telah
ditetapkan sesuai dengan kebutuban yang diperlukan, sesuai pula dengan
rencana, baik dalam penggunaan data, sarana maupun wakiu.

Miarso (2004) dalam Rohmawat (2015 10) mengatakan bahwa
efektivitas pembelajaran merupakan salah satu standar mutu pendicikan
dan sering kali diukur dengan tercapainya tujuan, atau dapat juga
diartikan schagai ketepatan dalam mengelola suatu situasi “downg the
right thimgs”, Menunat Pardomunan (2018; 2) dalam Faturrahman dkk

(2018) berpendapat bahwa efektivitas pembelajaran dikatakan berhasil
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Jika proses pembelajarannya mencapai sasaran yang diinginkan, baik dari
segl tujuan pembelajaran dan prestasi siswa vang maksimal,

Berdasarkan beberapa pengertian terscbut maka dapat disimpulkan
bahwa efektivitas berarti usaha untuk mencapai sasaran vang telah
ditetapkan sesuai dengan kebutuhan vang diperiukan, sesuai pula dengan
rencana, baik dalam penggunaan data, sarana maupun waktu,

6. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media secara etimologi berasal dan bahasa Latin, vaitu
medium yang artinya antara, dalam arti umum dipakai untuk melanjutkan
alat komunikasi. Secara istilah, kata media menunjukkan segala sesuatu
vang menvalurkan informas: antara sumber dan penerima, seperti film
televise, radio, alat visual yang diproveksikan, barang cetakan, dan lain-
fan sejems itu adalah media komunikasi untuk menvampaikan suatu
pesan atay gagasan.

Menurut Sadiman, dkk. (2009 7) dalam Sawitni (2019 7)
mengemukakan bahwa media adalah scgala sesuatu vang dapat digunakan
untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat seria perhatien siswa
sedemikian rupa schingga proses belajar terjadi. Pada hakikatnya proses
pembelajaran juga merupakan komunikasi, maka media pembelajaran bisa
dipahami sebagai media komunikasi vang digunakan dalam proses
komunikasi tersebul, media pembelajaran memiliki peranan penting

sebagai sarana untuk menyalurkan pesan pembelajaran,







20

Ahmadi (2016: 76) menyatakan bahwa media pembelajaran
merupakan salah satu komponen penting dalam pendidikan  Media
pembelajaran  sangat  bermanfaal  untuk  memperlancar  proses
pembelajaran di dalam kelas, Untuk menciptakan suaty suasana
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, maka guru dapat
menggunakan berbagar macam metode serta media pembelajaran salah
satunya vanu dengan menggunakan media pembelajaran interakiif.
Dengan  menggunakan media pembelajaran dapat membantu guru
membawa durna luar dalam ke kelas dengan demikian ide vang abstrak
dan asing sifatnya menjadi konknt dan mudah dimengerti oleh peseria
didik, Bila media pembelajaran dapat difungsikan secara tepat dan
profesional, maka proses pembelajaran akan dapat berjalan efekuf,

Dari beberapa pakar tersebut dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah segala sesuniw sebagar alat komunikast uniuk
penvampaian pesan dan pendidik kepada peserta didik melalun proses
mterks: dalam suatu lingkungan belajar. Media pembelajaran berperan
sehbagai alat bantu proses belajara mengajar Dengan ada media
pembelajaran diharapkan peseria didik dapat memahami suatn maters
pembelajaran dengan mudah,

b. Fungsi Media Pembelajaran

Proses pembelajaran media memiliki fungsi sebagai pembawa
mformas: dan sumber (guru) menuju pensrima (peserta didik) { Daryanto,
2012; &), Fungsi media pembelajaran dapat ditunjukkan melalur gambar

sepert benkut:
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Gambar 2.1 Fungsi Media Pembelajaran dalam Proses Pembelajaran

Dari gambar tersebut dapar diartikan bahwa fungsi media vaitu
sebagai pembawa informasi dan  sebagai  penvalur pesan  dar
pembelajaran yang akan dilenima siswa, schingga dapal memahami isi
dar matent pembelajaran. Selain itu, fungsi utama media pembelajaran
menurut Kemp dan Dayton 1985:28 (dalam Rusman 2012: 164) vaitu (1)
memotivasi minat dan tindakan direalisasikan dengan teknik drama atau
uburan, (2) menyajikan informasi, digunakan dalam rangka penyajian
informasi dihadapan sekelompok siswa, (3) member instruksi, mformas
vang terdapat dalam media harus melibatkan siswa.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa fungsi
media pembelajaran vaitu sebagai wahana untuk menyampaikan pesan
atau informasi dan sumber pesan (guru) yang diteruskan kepada
penerima  pesan (siswa) schingga proses pembelajaran  berlangsung
dengan bak.

c. Macam-macam media pembelajaran

Terdapat berbagai macam medin pembelajaran yang dapat
digunakan dalam pembelajara. Secara garis besar media pembelajaran
dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu (1) media visual, {2) media

audio, (3) media audio visual.
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1) Media herbasis visual
Visualisasi pesan, informasi atau konsep vang ingin disamparkan
kepada siswa dapat dikembangkan dalam berbagai bentuk, sepert
foto, gambar ilustrasi, sketsa/gambar garis, grafik, bagan, charr, dan
gabungan dua bentuk atau lebih.

2) Media berbasi audiovizual
Media audiovisual merupakan beniuk media pembelajaran vang
murah dan tenangkau D samping menank dan memotivasi siswa
untuk mempelyari matert lebih  banyak, maten sudio  dapat
digunakan untuk keperluan sebagai berikut - (1) mengembangkan
keterampilan mendengarkan dan mengevaluasi apa vang telah
didengar, (2) mengatur dan mempersiapkan diskusi dan debat
dengan mengungkapkan pendapat-pendapat para ahli vang berada
jauh dani lokasi, {3) menjadikan model vang akan ditire oleh siswa,
(4) menyiapkan variasi vang menank dan perubshan tngkat
kecepatan belajar mengenat suatu pokok bahasan atau suatu masalah

3) Media berbasis komputer
Pada dasarnya pembelajaran berbasis komputer merupakan suatu
usaha vang dilakukan olch para ahli sejak beberapa dekade vang
lalu, karena dengan bantusn komputer i proses pengajaran berjalan
lebih interaktif dan membantu terwujudnya pembelajaran vang

mandiri,
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4) Media berbasis edutainment
Masih pemanfastan media pembalajaran berbasis komputer ini.
maka pemanfastan media pembelajaran vang berbasis edwrainment
ini masih berbasis komputer dalam pelaksanaannva, Dengan
penggunaan media pembelajaran berbasis edwlaimment dalam proses
belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat baru
dan rangsangan kegatan belajar bahkan membawa pengaruh-
pengaruh psikologis terhadap siswa
5) Film ammasi
Salah satu conoh dan media video sudio adalah film animasi.
Secara umum film ammas didefimsikan schagar gambar-gambar
vang muncul dan bergerak Harmson dan Hummel (dalam Susanto
2014: 333y mendefimsikan film animasi sebaga tampilan cepat dan
urutan gambar statis yang menciptakan ilusi gerak
7. Media Poster
a. Pengertian Poster
Poster merupakan media grafis perpaduan antara gambar dengan

tulisan untuk menyampaikan informasi, saran, seruan peringatan, ide-ide

i,

Menurut Anitah (2011: 25) menyatakan bahwa

“poster merupakan gabungan dari gambaran dan tulisan ringkas dalam

suatu nngkas dalam suatu bidang gambar vang memaliks nilai-nilai esiens

agar dapat menarik perhatian orang yang melihat Poster merupakan

gambaran yang besar, vang member tekanan pada satu ide atan dua ide

pokok, sehingga sapat dimengerti dengan melthat sepintas lalu. Poster

tidak hanya penting untuk menyampaikan kesan-kesan tingkah laku
orang vang melihatnya™
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Poster merupakan salah satu media visual grafik Karaktenstik
pembelajaran bahasa Indonesia vaitu salah satunya meningkatkan empat
keterampilan berbahasa khususnya keterampilan menulis untuk melatih
siswa dalam menvampaikan dam mengembangkan ide, gagasan dan
perasaan dalam berkomunikasi dalam kehidupan sehan-han karena
proses belajar merupakan suatu komumikas: antara siswa dan guru, maka
poster berkedudukan sebagai media dan proses komunikasi agar tdak
terjadi verbalisme dalam pembelajaran

Poster merupakan salah sau media grafis yang paling tampak
kekuatannya sehagai media penvampaian pesan. Media mi berfungsi
menvalurkan pesan dan sumber pesan ke penenma pesan, menarik
perhatian, memperjelas sajian ide, mengilustarikan fakla vang cepal
dilupakan sechingga mudah dingat jika dilustrasikan secara grafis atau
melalul proses visualisasi, sederhana sera mudah pembuatannys. Media
grafis mengutamakan indra penglihatan dengan menuangkan pesan
symbol komunikasi visual dan symbol pesan vang perlu dipahami.

Menurut Amitah (2014° 6.26) poster merupakan suatu kombinasi
visual vang terdin atas gambar dan pesaniulisan, biasanva dengan
menggunakan warna yang mencelok. Poster dapat digunakan sebagai
pemberitahuan/informase, penngatan, penggugah selera, memotivast,
peringatan atau menangkap perhatian siswa vang walaspun  dilibat
sckilas namun mampu menanamkan gagasn vang berari  dalam
ingatannya. Poster adalah media visual vang memberikan informasi

tentang idea tau gagasan vang mengajak seseorang baik secara individu
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atau kelompok. Oleh sebab itu poster biasanya dipasang ditem pat-tempat
yang strategrs sehingga mudah dilihat dan dibaca

Menurut Earl W, Stevick (1982) dalam (Megawati 2017 111)
Pictires can xerve most of the same purposes os afyect, They have the
abviows advaniage of being easier to carry grownd. Alat bantu yang
digunakan  dalam pembelajaran mempunyai tujuan tertentu seperti
poster, keuntungannva adalah mudah dibawa kemana-mana  untuk
dijadikan alat pembelajaran.

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan
bahwa poster adalah media prafis vang merupakan perpaduan gambar
{visual) dengan wamna vang menarik dan kalimat vang bertujuan sebaga
penvampaian pesan. Poster sebagai media pembelajaran membantu siswa
dalam bernalar untuk memahami suatu pesan, melalui pesan tersebut
siswa dapat berperilaku positif, berdisiplin baik, dan memiliki nilai-nilai

positif mengena pengetahuan tentang suatu hal.

Cut MYok Diewr ©

Crikamdi das Meeh [wdoniria

Wiwayar Ferjuangan

hhhlinmp-?

P A e L | il
£ T Tt

LL

Gambar 2.2 Contoh Poster Pahlawan
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b. Penggunaan Media Poster dalam Pembelajaran

Daryanto, {2012: 130) secara umum, kegunaan media poster sebagai

benkut:

I} Memaotivasi siswa, dalam hal ini poster dalam pembelajaran
schagal pendorong atau memotivasi kegintan belajar siswa, Poster
tidak hanva berisi informasi namun berupa ajakan, renungan,
persuast agar siswa memiliki dorongan vang tingei  untuk
melakukan scsuaty diantaranya  belajar, mengeriakan tugas,
menjaga kebersihan, dan bekena sama.

2) Peringatan, dalam hal ini poster berisi tentang peringatan-
peningatan terhadap suatu pelaksanaan awran hukum, aturan
sekolah, atau peringatan-peringatan tentang sosial, kesehatan,
bahkan keagaman.

3} Pengalaman kreatif, melalui poster pembelajaran siswa dapat
lebih kreatif dan pembelajaran lebih baik sehingga pembelajaran
tidak terkesan klasikal dan menoton, Melalui poster siswa dapat
ditugaskan untuk mendapat ide, cerita, karangan dan schuah
poster yang dipajang. Diskusi kelas akan lebih hidup manakala
guru menggunakan alat bantu poster sebagai bahan diskusi.

Sedangkan penggunaan media poster dalam pembelajaran dapat
dilakukan dengan dua cara vaitu:

I} Digunakan sebagai bahan dari kegiatan belajar mengajar, dalam

hal im poster digunakan sast guru mencrangkan sebuah maten
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kepada siswa. Baik poster yang disediakan oleh guru maupun

dengan cara membuat sendin,

2} Digunakan di luar pembelajaran vang bertujuan unfuk memotivasi
siswa, scbaga peringatan, ajakan, propaganda, atau ajakan untuk
melakukan sesuatu positif dan peasnaman mia social keagamaan.
Poster tidak digunakan pada sam pembelajaran, namun dipajang
di dalam kelas atau sckitar scklah vang lokasinva strategis agar
terlihat jelas oleh siswa.

Berdasarkan uratan tersebut, dapat distmpulkan bahwa poster dapat
digunakan sebagm medin dalam proses pembelajaran yaitu sebagai
bagman dan kcmatan belajar mengajar dan digunakan di  luar
pembelajaran.

e, Manfant Medin Poster

Menurut Anitah (2008:13-14) mengatakan manfaat media poster
adalah sehaga berikut ;

1} Sebaga penggerak perhatian

2} Sebaga petunjuk

3} Sebagal peringatan

4) Pengalaman kreatil
Menurut Darvanto {2010) dalam (Nurfadillah 8. dkk 2021 131)

media poster memilikn fungs diantaranya;

1} Memperoleh gambaran vang nyata tentang benda atau penstiwa
sejarah, Menyaksikan benda yang ada atau penstiwayang terjadi

pada masa lampau.
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2} Mengamati benda atau peristiwa vang sukar dikunjungi baik
karena jauh, berbahava mupun terarang Misalnya video,

31 Memperoleh gambaran vang jelas tentang benda atau hal-hal vang
sukar diamati secara langsung karena ukurannya vang tidak
memungkinkan.

4) Mengamati dengan teliti binatang-binatang yang sukar diamati
secara langsung karena sukar ditangkap dengan bantuan poster.

3} Membandingkan sesuatu dengan bamtuan poster, siswa dapat
membandingkan dua benda vang berbeda sifat ukuran, warna dan
schagainya.

Selain media pembelajaran memiliks fungsi dan penggunaan media
pembelajaran  poster dalam  proses pembelajaran guru juga  harus
membuat poster vang scsual dengan materi vang disampaikan oleh guru
terhadap peserta didik dan guru harus lebih kreatif dalam pembuatan
poster.

d. Ciri-ciri Media Poster

Cin-cin poster vang baik menurut Aref 5 Sadiman (dalam
Musfigon 2012:85 ) sebagai berikut

1} Sederhana

2) Menyampaikan suatu ide dan untuk mencapar suatu tujuan pokok

3) Berwarma

4) Slogannya

5) Tulisannya jelas

6 Motif dan tulisannyva bervanasi
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e, Kelebihan dan Kelemahan Media Poster

Kelebihan meda poster:

a) Dapat meéempermudah dan mempercepal pemahaman siswa
terhadap pesan vang disapikan.

b1 Dapat dilengkap dengan warna-warni sehingga lebnh menank
perhatian siswa,

c) Bentuknva sederhana

d) Dapat dipasang atau ditempelkan di mana-mana, schingga
member kesempatan kepada peserta didik untuk mempelgan
dan mengngat kembali apa vang welah dipelajari.

Menurut Sukimah (2012) dalam (Nurfadillah, 5 dkk 2021: 122)

menyatakan poster memihki kelebihan diantaranya adalah:

d)

a) Dapat membantu guru dalam menyampaikan pelajaran dan
membantu peserta didik lebah giat belajar,

by Media poster mudah di temple didinding.

¢) Dapat mempengaruhi kemampuan dan kualitas siswa.

Kelemahan media poster:

a) Penyajian pesan hanya berupa unsur visual.

b) Karena ndak adanva makna pemeclasan vang terinoi, maka
dapat menimbulkan interperensi yang bermacam-macan.

¢} Suatu poster akan banvak mengandung arti atau makna bagi
kalangan tertentu tetapi juga tidak menarik bagi kalangan

lainnya.







B. Kerangka Berpikir

Pembelajaran  bahasa Indonesia  disekolah  dasar  disrahkan  untuk
memingkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara lisan maupun
tulisan, Dalam pembelajaran bahasa Indonesia meliputi berbagai keterampilan
vang berhubungan dengan kemampuan berbahasa, menurut Slamet (Sari, dkk
20200 17) mengatakan bahwa ketarampilan berbahasa mencakup empat aspek
vaitu. keterampilan menyimak, keterampilan menulis, keterampilan membaca dan
keterampilan berbicara. Adapun fokus penelitian ini yaitu Menulis, Hal vang
terlebih dahulu dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan melakukan prefesi
kepada subjek yang akan diteliti tanpa memberikan perlakuan dalam pembelajaran
yai menulis karangan narast Selanjutnya peneliti memberikan perlakuan
menulis karangan narasi dengan menggunakan media poster, kemudian dilakukan
posttest untuk - mengetahui  hasil belyar menulis karangan narmsi Tahap
selanjutnva  dilakukan analisis untuk mengetahui  hasilnya Setelah hasilnva
didapatkan maka bisa diketahui efektif atau tidaknva penggunaan media poster

terhadap kemampuan menulis karangan narasi. Untuk lebih Jelasnva dapat dilika

pada bagan berikut













C. Hasil Penelitian Relevan

I. Rahmatah R, 2021 dengan judul “Keefektifan penggunaan media poster
terhadap kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas V SDN 430
Pandoso Kabupaten Luwu™ hasil penelitan menunjukkan bahwa
penggunaan media poster efekul terhadap kemampuan menubs karangan
narasi siswa kelas V SDN 430 Kabupaten Luwu, hal im dapat dilihat
berdasarkan wji-1 diperoleh ty™ lan vaitu (11,922 > 2,05183) maka H,
diterima Hy; ditolak. Dengan demikian dapar disimpulkan bahwa
penggunaan media poster efekuf erhadap kemampuan menulis karangan
narasi.

Berdasarkan penehtian relevan terscbut adapun persamaan dalam
penelitian i adalah media vang digunakan yaitu media poster terhadap
kemampuan menulis karangan narasi.

2 Mustika, 2017 dengan judul “Efeknvitas Penggunaan Media Amplop
Mistenn Dalam Pembelajaran Keteramptlan Menulis Karangan Marasi
Siswa Kelas IV SDN Creme Lor Gresik™ data vang diperoleh dan
penelitian im berupa hasil prevess dan posirest. Data vang dihasilkan dan
prestesi dan posttest dianalisis menggunakan up beda ( wp t ), Hasil
pencliman menumukkan bahwa hasil perhitungan hasil tes rata-rata nilai
kelas scbelum diberikan perlakuan adalah 60 dan setelah diberikan
perlakuan rata-rata nilai kelas menjadi 75, Dari hasil wi beda (uj 1)
diketzhui bahwa harga ., lebih besar daripada harga 1. vaitu 3,852 =
2,060, Berdasarkan hasil penelitian diperoleh terdapat pengaruh yang

dignifikan penggunaan media amplop misteri terhadap menubis karangan
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narast. Dengan demikian disarankan untuk guru kelas dalam pembelajaran
narast menggunakan media pembelajaran amplop master),

Berdasarkan penelitian relevan tersebut ada persamaan dalam

penelitian ini vaitu sama-sama menggunakan media untuk mengukur
efektif atau udak cfektifnva media vang digunakan terhadap kemampuan
menulis karangan narasi siswa  Akan tetapn media vang digunakan
berbeda, penelitian Mustika, 2017 menggunakan media amplop misten
sedangkan penelitian ini menggunakan media poster,
- Lia Hikmawati, 2015 dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Poster
Dalam Menulis Karangan Narasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V
SD Negeri (4 Jamber Kidul Kahwates Jember” menyatakan bahwa dari
hasil uji statistik independent test menggunakan program SPSS versi 17.00
diperoleh bahwa hasil fy, > G vaitu 4604 > | 986 sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara nilai siswa
dengan milai siswa tanpa menggunakan media poster dalam menulis
karangan narasi Pencapaian hasil siswa dalam menulis karangan narasi
dengan menggunakan media poster menunjukkan lebih cfekiif sekitar
43.10% bila dibandingkan siswa dalam menulis karangan narasi tanpa
menggunakan media

Berdasarkan penelitian relevan tersebut adapun persamaan dalam
penclitian ini adalah media vang digunakan adalsh media poster terhadap
kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas V, Adapun perbedaannya
yaiu penchitian ini menggunakan metode penclitian eksperimen dengan

desain one group pretest-posttest design, sedangkan peneliti terdahulu







menggunakan jemis pencliian ckspenmental tipe pre-rest posi-test control

group design.

. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kapan teoretis dan penvusunan kerangka berpikir tentang
efektivitas penggunaan media poster terhadap kemampuan menulis karangan
narasi siswa kelas V SD Negeni Romang Rappea Kecamatan Bajeng Kabupaten
Gowa, maka peneliti mengajukan hipotesis yaity:

H, : Media poster efektif’ digunakan terhadap kemampuan menulis karangan
narasi siswa kelas ¥V 51> Negen Romang Rappoa Kecamatan Bajpeng
Kabupaten Gowa,

Hy : Media poster tidak efektf digunakan terhadap kemampuan menulis
karangan narasi siswa kelas V 5D Negeri Romang Rappoa Kecamatan

Bajeng Kabupateng Gowa
Rumusan hipotasis

Hy Jika pembelajaran kemampuan menubis karangan narasi dengan
menggunakan media poster maka pembelajaran akan efekuif.
Hy, Jika pembelajaran kemampuan menuhis karangan narasi dengan

menggunakan media poster maka pembelajaran tdak efeknf.
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METODE PENELITIAN

A, Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen vaitu metode penelitian
yvang digunakan untuk mencan pengarub perlakuan tertentu terhadap vang lan
dalam kondisi terkendalikan. Jenis penelitian ini adalah Pre-Eksperimental Design
yaiu suatu jenis penelitian yang hanya melibatkan satu kelas sebapgai kelas
eskpenimen yang dilaksanakan tanpaadanya kelompok pembanding dengan tujuan
untuk mengetabui gambaran efektil tidaknyva penggunaan media poster terhadap
kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas V 8D Negen Romang Rapea

Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.

B. Lokasi Penelitian
Peneliian 11 akan dilaksanakan di 5D Negen Romang Rappoa yang

beralamat di Dusun Paranga Desa Bone Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.

C. Populasi dan Sampel Penclitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penclittan vang menjadi objek
penelitian. Adapun populasi dalam penclitan 1im adalah siswa kelas V 5D
Negen Romang Rappoa Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa yang berjumiah
28 orang Adapun data siswa kelas V SD Negeri Romang Rappoa schagai

berikut:
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Tabel 3.1 Keadaan Populasi

| Jenis kelamin
No. kelas Jumlah

Laki-laki | Perempuan |

| v 12 | 16 I8 b

[

Sumher: Data sevwa kelus V SD Negert Romang Rappoa 2021 2022

2, Sampel

Teknik sampel vang digunakan dalam penchuan ini adalab sempling
jenuh pau weknik penemtuan sampel dengan mengambil semua jumlah
populasi untuk dijadikan sampel karena jumlah populasinva yang relatif keeil
atau kurang, sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas V 5D Negeri Romang Rappoa vang berjumiah 28 orang, Untuk lebih
jelasnya dapat dibahas pada tabel berikut -

Tabel 3.2 Readaan Sampel

~ Jenis kelamin
M, Kelas Jumlah

Laki-laki Perempuan

T

1 v 12 16 ' 28

Sumber:Data siswa kelas 15D Negeri Romang Rappoa 20212022

D). Desain Penelitian
Pada penchiian i penelii menggunakan peneluan Pre-Fxperimental
Design dengan tipe One Grup Prestesi-Posttest Desipn. Dimana  desain ini

digunakan untuk mengetes, mengecek, dan memvenfikasikan hipotesa tentang

efekf ndaknya penggunaan media poster terhadap kemampuan menulis karangan







MILIK PERPUSTAKAAN T
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narast siswa kelas V SD Negen Romang Rappoa l:ecanman Bajeng Rﬁﬁ:pntm

Gowa. Desam im dapat digambarkan sebagai berikut -

Pretesi Treatment Posttest

0, X 0s

Gambar 3.1 Model One-Group Pretest-Posttest Design
Keterangan -
0 = Mila Pretest (sebelum dibent perlakuan)
X = Perlakuan (penggunaan meda poster)

(] = Nilai Pastiest {seielah diberi perlakuan)

Deesain ini digunakan karena peneliti hanya melibatkan satu kelas vaitu
kelas eksperimen vang diawali dengan prevesr sebelum diberi perlakuan. Dengan
demikian hasil perlakuan yang didapat lebih akurat karena dapat membandingkan

dengan keadaan sebelum diben perlakuan.

E. Variabel Penelitian

Variabel vang digunakan dalam penelitian i adalah |

|. Variabel behas
Variabel bebas adalah vanabel yang mempengaruhi atan vang menpadi
sebab perubahannya atau timbulnya vanabel dependen (tenkat). Vanabel

bebas dalum penelitian im adalah penggunaan media poster.






2. Variabel terikat

Vanabel terikat merupakan vanabel vang dipengaruhi atsu vang menjadi
akibat karena adanva variabel bebas, Variabel terikat dari peneliban ini

adalah kemampuan menulis karangan narasi.

F. Definisi Operasional YVariabel

Diefimisi operasional vanabel vaitu

1.

Media poster merupakan suatu gambar vang mengkombinasikan unsur-
unsur seperti gars, gambar, dan kata-kata yang bermaksud mengarik
perhatian serta mengkomumkasikan pesan secara singkat (Sr Anitah,
2008),

Karangan narasi  adalah  sustu  bentuk  wacanma yang  berusaha
menggambarkan dengan sejelas-jelasnya kepada pembaca suatu peristiva

yang telah tegad: ( Keraf, 2010),

G. Prosedur Penelitian

Adapun prosedur dalam penelitian adalah sebagai benkut:

Tahap persapan

Dalam penelitian im dilakukan langkah-langkah sebagn benkut

a Pembuatan proposal peneliian, mencakup kegiatan awal  vaitu
penetapan judul vang divsulkan sampai penvempurnaasn pembuatan
proposal. Hal mm dibawah persetujuan dan  bimbingan dosen
pembimbing sknipsi.

b. Membuat surat izin untuk keterangan penelitian,






¢. Pembuatan intrumen yang terdini dari lembar tes kemampuan menulis
karangan narasi dan lembar observas:,

d. Mempersiapkan maten vang akan dijadikan bahan pembelajaran saat
penelitian dalam bentuk Rencna Pelaksanaan Pembelajaran { RPP)

¢. Mempersiapkan media pembelajaran yang dijadikan sebagai alan bantu
pemahaman siswa sclama pembelajaran berlangsung, dalam hal imi

vaity media posier.

3]

Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan penelitian ini, penelitl praktek secara langsung dan
mengamat perkembangan pada anak di lapangan,

3. Tahap penyusunan laporan hasil penclitian

Penvusunan laporan hasil penchinan terdin dan kegiatan mengolah data

dan menank kesimpulan dan hasil penelitan.

H. Instrumen Penelitian
Untuk memperoleh data penclitan digunakan instrumen penelitian.
Instrumen penelitian 1w vaitu alat yang digunakan dalam mengumpulkan data

berupa tes (tes tertulis) dan lembar observasi.

I. Teknik PFengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah langkah vang paling utama dalam
penelitian, korena tujuan utama dan penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahu tekmk pengumpulan data, maka peneliti ndak akan mendapatkan data
vang ditetapkan {Sugivono, 2018: 308}







Teknik pengumpulan data vang dilakukan oleh peneliti  adalah
menggunakan lembar tes dan lembar observasi.
1. Tes

Manurut Ankunto (2013:193) “tes adalah serentetan pertanyaan
atau latthan serta alat lain vang digunakan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan intelegensi, kemampuan atas bakat vang dimiliki oleh
individu atau kelompok.

Dalam penehiian ini tes yang digunakan berupa tes kemampuan
menulis karangan narasi. Benkut i format instrument kemampuan
menulis karangan narasi:

Tabel 3.3 lnstrumen Kriteria Menulis Karangan Narasi

Noo Aspek vang Dinilai Skor siswa

. Kesesuaian isi narasi dengan topic

I

Keruntutan centla

3 Ketepatan efpan

4 Ketepatan penggunaan kalimat

5 Kelengkapan unsur-unsur narasi |

| & Kerapihan penulisan i

Jumlah

Sumber ; Pedoman observasi pra penelitian

[

- Lembar Observasi
Lembar observasi dalam  penelitian ini merupakan  instrumen

pendukung Sehingga data-data vang diperoleh melalui lembar observasi






merupakan data pendukung schingga vang digunakan untuk memperkuat
data-dats yang diperoleh melalui tes pretest dan postrest,

Tabel 3.4 Lembar Observasi yvang Digunakan Pada Saat Penelitian

Skor penilaian |
No. Aktivitas vang diamati

14| 3 |34

I. | Siswa memperhatikan guru saat menjelaskan

2. | Siswa aknf pada saat pembelajaran

(3. | Siswa  bersemangal  pada saat  proses

pembelajaran

4. | Siswa memberkan jawaban jika  gun

mengajukan pertanyaan

1
5. | Antusms siswa dengan menggunakan media

6. Iie:sihﬁan siswa  dalam  menulis karangan

HETas)

Jumlah skor perolehan

Skor maksimal 24

Persentase Yo

Number @ Pedomen observasi pra penelition

Keterangan
1 = Kurang

2="Cukup Baik
3 = Baik
4= Sangat Baik

Nilai = Skor Perolehan ;| Skor Maksimal X 100
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J. Teknik Analizis Datla

1.

2.

Analisis Statistik Deskriptif

Analisis data deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan hasil kemampuan menulis karangan narasi siswa pada
saat prefest (scbelum diben perlakuan) maupun postiest (setelah dibenkan
perlakuan). Terdin dan milar rata-rata (mean), mlai tertinggi, dan nilal
terendah.
a) Nilai kemampuan menubis karangan narass

Milai kemampuan menulis karangan narasi siswa akan dianalisis
untuk memperoleh nilas rata-rata (mean), nilai teringgl dan nilai erendah.
b). Lembar observas: aktivitas siswa

Data hasil pengamatan  aktivitas  siswa meliputt menghitung
frekuens: rata-rata aspek vang dinilan pada saat prefesi maupun postiest
selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
Analisis Statistik Inferensial

Untuk menganalisis data vang diperoleh don hasil penelitian akan
digunakan analisis statistik inferensial. Data vang terkumpul berupa nilai
predest dan pestiest kemudian dibandingkan Membandingkan kedua nilai
terscbut dengan mengajukan pertanyaan apakah ada perbedaan antara mia
predesi dan nilai posrfest. Pengajuan perbedaan im nilai hanva dilakukan
terhadap rata kedua nilai saja, dan untuk keperluan tu digunakan teknik

yany disebut uji-1 {1 test).
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Dalam penggunaan stanstik inferensial ini peneliti menggunakan

teknik statisuk t{ws t). dengan tahap sebagai benkut:

Md = Mean dan perbedaan pretest dan postiest
Xi = Hasil belajar sebelum perlakan { pretest)
X: = Hasil belajar setelah perlakuan i postiest)
d = Deviasi masing-masing subjek
EX*d = Jumlah kuadrat deviasi

N = Subjek pada sampel
Langkah-langkah dalam pengajuan hipotesis adalah sebagm berikut:

a) Mencan harga “Md” dengan menggunakan rumus:

_Id
Md_u

Keterangan:
Md = Mean dari perbedaan pretest dan posttest
L£d = Jumiah dan gain (Posttesi-Pretest)
M = Subjek pada sampel
b) Mencan harga “ZX? " dengan menggunakan rumus:

(T d)?

EX*d =Zd- =

Keterangan:
EX*d = Jumiah kuadrat deviasi

Ld = )umlah dari gain (Postrest dan Pretest)






N = Subjek pada sampel
¢) Mencan haga tyie, dengan menggunakan rumus;

| = Md
Ixid
WiN-1]
Keterengan:
Md = Mean dan perbedaan pretest dan posttest
X, = Hasil belajar sebelum perlakuan (pretest)
X2 = Hasil belajar setelah perlakuan ( postiest)
d = Deviasi masing-masing subjek

IX% = Jumlah kuadmt deviasi
N = Subjek pada sampel
d) Menentukan aturan  pengambilan  keputusan atau  kniteria  vang
signifikan. Kaidah pengujian signifikan.

Jika thoung = tubet maka Hy ditolak dan H; diterima, berarti
penggunaan media poster efektif terhadap kemampuan menulis
karangan narasi siswa kelas V SD Negeri Romang Rappoa Kecamatan
Bajeng Kabupaten Gowa

JKa lhiney < tupe maka Hg diternima dan H, diterima, berarti
penggunaan media poster tdak efektf terhadap kemampuan menulis
karangan narasi siswa kelas 'V SD Negeri Romang Rappoa
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.

e} Menentukan harga tw. dengan mencar ... menggunakan tabel

distribusi t dangan taraf signifikan @ = 0,05 dandi = N - |







) Membuat kesimpulan apakah penggunaan media poster efekuf

digunakan dalam kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas V

SD Megeri Romang Rappoa Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.







BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Romang Rappoa Kecamatan

Bajeng  Kabupaten Gowa bertujuan  untuk  mengetahui  efektivitas
penggunaan media poster terhadap kemampuan menulis karangan naras
siswa i 8D Negerni Romang Rappoa Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa
Penchtian ini dilakukan pada tanggal 10 Mei 2022 — 10 Juli 2022, dengan
melakukan perlakuan berupa pretest dan postrest hasil vang diperoleh pada
peneliian im menunjukkan efektivitas yang signifikan terkait dengan
penggunaan media poster. Untuk lebih jelasnya di Jabarkan berikut ini:

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

#. Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Pem belsjaran

Proses pembelajaran dengan mengpunakan mediag poster, pertama-
tama penelit mempersiapkan bahan djar sebelum mengajar. Hal yang
dipersiapkan adalah RPP, Media Pembelajaran, Materi ajar serta lembar
observasi. Selanjutnya peneliti mempersiapkan siswa untuk mengikuti
proses pembelajaran.

Pertama-tama peneliti menjelaskan pengertian media poster kemudian
membagikan sebuah contoh poster kepada masing-masing siswa Kedua,
siswa mengamati media poster yang telah dibagikan, Ketiga, peneliti
memelaskan tentang  aspek-aspek pemilnan penulisan karangan narasi

keempat, peneliti membagikan poster serta siswa diminta untuk menulis
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Karangan narasi sesuai dengan poster tersebut, setelah itu  peneliti

mengamat aktivitas siswa selama pebelajaran berlangsung,

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran baik
prefest maupun positest dapat dilhat pada tabel berikut -

Tabel 4.1 Hasil Observasi Proses Pembelajaran

Pretest Posttest
Skor Perolehan 16 22
Skor Maksimal Iz 2
Persentase 66.67% 9167
K.ategor: Cukup Aktif Sangmt Akuf

Sumber: Hastl Olahan Data Lampiran 7 dan 8

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa aktivias siswa dalam
pembelajaran pada saat prevess cukup akuf dengan skor perolehan 16 pada
persentase 66,67%. Sedangkan pada posttest skor perolehan 22 pada
persentase 91.67%. Hal tersebut menunjuukan bahwa pada saat postiest
akuvitas siswa lebih akuf dibandingkan pada saat preresr. Schingga
penggunaan media posier dapat dikatakan efeknf digunakan dalam

pembelajarannya khususnya menulis karangan narasi.

b. Deskripsi Hasil Prefest Siswa
Berdasarkan hasi! penehittan vang dilakukan oleh penelii di kelas V
SD Neger Romang Rappoakecamatan Bajeng Kabupaten Gowa diperoleh

data-data vang dikumpulken melalui instrumen tes schingga dapat







diketahui hasil belajar siswa berupa nila dari kelas V SD Negeri Romang

Rappoa.

Tabel 4.2 Statistik Skor Hasil Belajar Prefess Kemampuan Menulis

Karangan Narasi
Stanstik Nilai statistik
Jumlah siswa g
Milai ideal 100
Nilai maksimum 80
Nilar munimum 0
Rentang skor 30
Milas rata-rata 63,57

Sumber ; Hasil (Mahan Data Lampitran 9
Berdasarkan tabel 4.2 dapai dilibat bahwa milai rata-rata (mean) hasil
belajar siswa kelas V' SD Negeri Romang Rappoa Kabupaten Gowa
setelah dilakukan pretest adalsh 63,57 dan skor ideal vang mungkin
dicapai adalah 100, Skor maksimum 80 dari skor ideal 100, skor minimum
50 dan skor ideal 100, rentang skor 30 dan skor ideal 100 yang mungkin
dicapar, Skor rata-rata tersebul menunjukkan bahwa hasil belmar siswa
kelas ¥V SD Negen Romang Rappoa Kabupaten (owa berada pada
kategori sedang Hal int terjadi karena kurangnya perhatian siswa terhadap
mater pelajaran yang diajarkan
Apabila skor hasil belajar siswa dikelompokkan kedalam 3 kategor

maka diperoleh distribusi frekuensi nilai ke dalam tabel benkut:
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Tabel 4.3 Statistik Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Pretest

Kemampuan Menulis Karangan Narasi

No | Sker Kategori Frekuensi | Persentase % |
I 0- 54 Sangal rendah [ | =&
2 35 -n9 Rendah 20 71,42
3 MW-79 | Sedang 5 17,85
4 80 - 89 Tinggi 3 7,14
5 90 - 100 Sangat tinggi 0 {0,640
| Jumiah 28 100
|

Sumber : Hasil lahan Data Lampriran 5

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa dar] 28 siswa kelas V SD
Negeri Romang Rappoa Kecamatan Bujeng Kabupaten Gowa dapar
disimpulkan bahwa hasil pretest dikategorikan rendah, yaity kategor
sangal rendah 3,57%, rendah 71.42%, sedang 17.85%, dan kategori tingg
2%.

Dari dota hasil penelitian vang tercantum pada lampiran maka
persentase ketuntasan hasil belajar menulis karangan narasi siswa kelas V
SD Negeri Romang Rappoa Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa pada
pretest dapat dilihat dani tabel berikut

Tabel 4.4 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Pretest Kemampuan

Menulis Karangan Narasi
~ Persentase Nilai hategori - Frekuensi | Persentase (%) |
3 <69 Tidak Tuntas 2] 75
=0 Tuntas 7 25
Jumiah | 28 100

Sumber : Hasil Olahan Data Lampiran 5







Berdasarkan tabel 4.4 maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
siswa kelas V 5D Negeri Komang Rappoa Kecamatan Bajeng Kabupaten
Gowa setelah dilakukan pretest terdapat 21 siswa atau sekitar 75% vang
belum tuntas hasil belajamya dan 7 siswa atau sekitar 25% vang telah
tuntas hasil belajarnya. Ini berarti kewuniasan hasil belajar siswa tdak
memuaskan secara klasikal karena milai rata-rata 63,57 tidak mencapai
EEM vang diharapkan yaitu 70
Deskripsi Hasil Postrest Siswa

Selama penelinan berlangseng terjadi perubahan terhadap kelas
setelah perlakuan, Perubahan tersebut berupa hasil belajar yang datanva
diperoleh setelah dilakuan postiest. Hal ini dapat dilihat dari data berikut
pada tabel 4.5 vang disajikan secara kuantitatif dengan skor hasil belajar

postiest setelah dibenkan perlakuan:

Tabel 4.5 Statistik Skor Hasil Belajar Postiesi Kemampuan Menulis

Karangan Narasi
N Statistik Nilai statistik
Jumlah siswa 28
Milai ideal 1o
MNilal maksimum 95
MNilar mimimum 75
Renang skor 20
Nilai rata-rata 85

Sumber : Haxil (Nahan Dara Lampiran i
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Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa skor rata-raig
fmeanihasil belajar siswa kelas v SD Negen Romang Rappoa Kecamatan
Bajeng Kabupaten Gowa setelah dilakukan poswestadalah 85 dart skor
ieal vang mungkin dicapai 100, Skor maksimum 95 dari skor ideal 100,
skor minimum 75 dari skor ideal 100 dan rentang skor 20 dari skor ideal
H0O. Nilai rata-rata oleh tabel 44 tersebut menunjukkan bahwa hasil
belajar menulis karangan narasi siswa kelas V SD Negeri Remang Rappoa
kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa berada pada kategori tnggi, Hal im
disehabkan karena meningkatkannya antusias sicwa dalam pembelajaran
menggunakan media poster

Apabila skor hasil belajar siswa dikelompokkan ke dalam 5 kategori
maka diperoleh distribusi frekuensi nila yang disajikan pada tabel berikyt

Tabel 4.6 Statistik Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajur Possrese

Kemam puan Menulis Karangan Narasi

[ Neo Skor Kategori | Frekvensi | Persentase %
1 0- 54 Sangat rendah 0 0,00
2, 35 - 69 Rendah il 0,00
3 70 - 79 Sedang 3 10,71
a. §0 - 89 Tinggi 16 57.14
5, 90— 100 Sangat tingg 9 32,14
Jumiah 28 100 |

. : =l
Sumther : Hevil (Nahan Dera Lampiran
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Berdasarkan tabel 4.6 dikemukakan bahwa dari 28 siswa kelas V 5D
Megenn Romang Rappoa Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa dapat
disimpulkan bahwa hasil postrest tinggi vaitu 57,14%, sangal tinggi
32, 14%, sedang 10,71% dan kategon rendah dan sangat rendah berada
pada persentase 0,00%, Hal wm menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
setelab  dibenkan perlakuan menggunakan media poster mengalam
perubahan signifikan dimana sebelumnya pada pretesiberada pada ketegori

sedang setelah dilakukan posetest berada pada kategorn tinggi.

Selanjutnya  untuk  persentase  ketuntasan  hasil belajar  menulis
karangan narasi siswa kelas V' SD Megeri Romang Rappoa Kecamatan

Bajeng kabupaten Gowa dapat dilihat pada tabel berikut in:

Tabel 4.7 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Posttest Siswa

Persentase Nilai Kategori Frekunensi  Persentase (%)
< g | Tidak tuntas - -
=70 Tuntas 28 i
Jumlah 28 100

Sumber: Hasil (lahan Data Lampiran 6

Berdasarkan tabel 4.7 maka dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa
kelas ¥V 5D Negen Romang Rappoa kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa
setelah dilakukan pesifesi vang berjumlah 28 siswa atau sekitar 100% telah
tunitas hasil belajarnya. Imi berartn ketuntasan belajar siswa memuaskan
secara klasikal karena rata-rata nilai yang diperoleh siswa adalah 85 telah

mencapai KKM yang telah ditetapkan di sckolah tersebut vaitu 70,
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Sehingga dapat dilihat perbedaan mendasar bahwa nilai rata-rata siswa
pada sant pretess adalah 63,57 sedangkan pada saal posticst 85 Maka
dapat disimpulkan hahwa penggunaan media poster terhadap kamampuan
menuhs karangan narasi siswa kelas V SD Negen Romang Rappoa
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa efektil digunakan,

- Perbandingan Tingkat Hasil Belajar Siswa antara Pretest dan Postrest
Berdasarkan hasil belajar pada pretest dan postrest, apabila disajikan
dalam tabel maka akan terlihat Jelas
sebelum mengsunakan media poster {prefest) dan setelah menggunakan
media poster (postresy), yang ditunjukkan pada tabel 4 8 berikui ini
Belajar Pretest dan Postres kemam puan

perbandingan hasil belajar siswa

Fabel 4.8 Distribusi Hasil

Menulis Karangan Narasi
= Skor Rata- | Ketuntasan Nilai  Nilai |
Rata Hasil Belajar | Maksimum Minimuam
" Pretest 6357 250, &0 0
 Posttest | 85 100%, 95 -
I |

Berdasarkan tabel 48 maka dapat

Sumber: Hasil Olahan Dra Lennpiran 9 dan [0

menggunakan media poster (postiest) dalam bentuk grafik berikut ini;

disajikan perbandingan hasil
belajar siswa sebelum menggunakan media poster (pretest) dan setelah
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W Fratest

I posttest

Skor Rata- Ketuntasan ikai ilmi
rata Belajar Siswa Maksimum  Minimurm

Gambar 4.1 Grafik Perbandingan Hasil Belajar Prefest dan Postrest

Kemampuan Menulis Karangan Narasi

Berdasarkan pambar 4.1 dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil
belajar siswa sectelah diberi perlakuan (posiest) vaitu 85 dengan nilm
maksimum 95 dan nilal mimimum 75 dibandingkan dengan sebelum dibern
perlakuan (prefest) yaitu 63,57 dengan nila maksimum 80 dan nilai
mimmum 5{. Begitu juga dengan ketuntasan belajar klasikal mencapai
1% setelah diben perlakuan (postiess) dibandingkan denpan sebelum
dibert perlakuan wvaitu 25%. Dengan demikian hasil belajar siswa

meningkat setelah diben perlakuan dengan menggunakan media poster.

2. Hasil Analisis Statistik Inferensial
Sesuai dengan hipotesis penelitian, maka teknik yang digunakan untuk
menguji hipotesis tersebut adalah teknik statisnk inferensial dengan
mengeunakan uji-t. uji ini dimaksudkan untuk mengetabui ada tidaknya

perbedaan  rata-rata antars Jdua kelompok sampel yang berpasangan
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(berhubungan) dengan kata lain lerdapat nilai sebelum dan sesudah

perlakuan,

Tabel 4.9 Analisis Skor Pregosy dan Postrest kemampuan Menulis
Karangan Narasi dengan Menggunakan Media Poster

1. 70 95 25 625

2, As 80 15 225

3 i) 83 25 R23

y i) 85 25 25

5 70 83 15 225

6. 60 R() 20 400

3 75 95 20 400

] 55 75 20 400
T, 55 800 25 625
] 61 75 25 625

I Bl Gi) 30 900

12 80 85 5 25
13, 500 75 25 625

14 a0 80 20 400

15 65 95 0 Q0]

15, Gl I 35 1225

17 63 80 15 225
18, 0 | 83 25 623

19 75 90 15 295 |

20. 55 80 25 625

2% 60 8 235 625
EE 610) a 30 a00

23, ) a0 30 900

24 65 85 20 00

25, 70 83 E 235

26, &0 45 15 225

27, bl 50 20 400

28, 65 B0 |5 225
Jumiah 1780 . 2380 610 14480

Stmber: Havit Olahan Data Lampiran 17







Adapun langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai
benkut:

I Mencari harga “Md” (mean dan perbedaan preest dan pastresi )dengan

menggunakan rumus:

— Xd
Md =

Ly

28

- 21,78
2. Mencari harga “% 4" d” dengan menggunakan rumus:
pald=y 4 T
- 14480 - C1°

= 14480 - 13.289 .28
=1.190,72

3. Menentukan harga 1w, dengan menggunakan rumus:

Md
i

HEH—I.:I

i =

t = 1,78
L1072
:,IIl'[H-"I:I
_ _ZL,/7R
L I:I..1l Lt |
TEE

21,78

il La7T

3

_ .
125

17424

r—
Il







¥

4 Menentukan harga tu.g

Untuk menentukan harga tuwe dengan mencar tu. distribusi
dengan taraf signifikan ¢ = 0,05 dan db = N-1 = 28-1 = 27 maka
diperoleh tggs= 1,703,

Setelah diperoleh tynee = 17424 ty = 1,703 maka diperolch
Uninarg™ Lt AU 17,424 = 1,703 sehingpa data disimpulkan bahwa H,
ditolak dan H,; diterima. Im berarti bahwa penggunaan media poster
efiektif terhadap kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas V

5D Negeri Romang Rappoa Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa

B. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di kelas V SD Negen Romang Rappoa Kecamatan
Bajeng Kabupaten Gowa dengan jumlah populasi 28 dengan menggunakan
sampel jenuh yaknt mengambil seluruh anggota populasi dijadikan sebagai
sampel. Desain penelitian vang digunakan adalah pre cksperimental dexign
dengan tipe one group pre-test posi-test,

Penelitian 1m menggunakan satu kelas yang diben prevesr  untuk
mengetahu keadaan awal hasil belajar siswa. Seielah diberikan presest pencliti
memberikan perlakuan berupa media poster. Pada akhir pembelajaran diberikan
berupa posttest untuk mengetahui  bagmimana  kecfektifan perlakuan vang
diberikan sehingga dapat diketabui bagaimana hasil belajar siswa sebelum dan
sesudah diberi perlakuan.

Deskripsi data vang diuraikan pada hasil penelitian menunjukkan bahwa

media poster efeknl digunakan terhadap kemampuan menulis karangan narasi
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siswa kelas ¥V 5D Negeri Romang Rappos Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa
Hal itu sejalan dengan pendapat Hamalik (Sani, T.P 2020: 3) mengatakan bahwa
pemakaian media pembelajaran poster dalam proses pembelajaran  hisa
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa
pengaruh-pengaruh  psikologt  terhadap siswn.  Dengan  demikian dengan
menggunakan media poster dalam pembelajaran menulis karangan narasi siswa
dapat lebih kreatif dan pembelaaran lebih baik schingga pembelajaran tidak
hanya menoton, dan siswa akan lebih terbuka imajinasinya. Seperti yang
diungkapkan oleh Levie & Lentz (Sari. TP 2020: 4) bahwa “Stimulus visual
membuahkan hasil belajar yang lebib baik untuk tugas-tugas seperti mengingat,
mengenali, mengingat kembali, dan menghubungkan fakta dan konsep.,

Hasil analisis data pada penelitian ini menunjukkan bahwa ada perbedaan
signifikan nilar rata-rata hasil belayar kemampuan menchs karangan narasi siswa
kelas ¥V 5D Negen Romang Rappoa Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa
sebelum diberikan perlakuan dan setelah dibenkan perlakuan Nilai preress vang
terendah vaitu 50 dan yang tertinggi 80, nilai mis-rata (mean) pada saan prevest
63,57%. hasil belajar sebelum menggunakan media poster (preresr) dalam
pembelajaran kemampuan menulis karangan narasi dimana dari 28 siswa terdapat
21 siswa atau sekitar 75% yang tdak mencapan ketuniasan dan sekitar 7 siswa
atau 25% siswa yang mencapai ketuntasan mimmal Sehingga dapat dikatan
bahwa hasil belajar siswa sebelum diterapkan media poster rendah dan tidak
memenuhi kntena ketuntasan

Adapun aspek-aspek dan skor vang dicapai pada saal menulis karangan

narast ymlu pertama aspek kesesuatan 151 dengan topik dimana terdapat 27 siswa
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yang memperoleh skor 20 dan skor maksimal 30, dan terdapat 6 siswa yang
memperoleh skor 25 dan skor maksimal 30. Aspek vang kedua vaitu Keruntutan
cerita terdapat 5 siswa yang memperoleh skor 5 dan skor miaksimal 15 sedangkan

terdapat 23 siswa yang memperoleh skor 10 dan skor maksimal 15 Aspek ketiga

yaitu ketepatan ejaan dimana terdapat 24 siswg yang memperoleh skor 5 dari skor
maksimal 10, terdapat 4 siswa yang memperoleh skor maksimal vaitu 10, Aspek
keempat penggunaan kalimat terdapat 18 siswa vang memperoieh skor 5 dan
terdapat 10 siswa memperoleh skor 1) dart skor maksimal 10, Aspek kelima vaity
kelengkapan unsur-unsur naras: vaiu terdapat 5 siswa yang memperoleh skor 5,
13 siswa vang memperoleh skor 10 dan 10 siswa yang memperoleh skor 15 dan
skor maksimal 20, Selanjutnya aspek kerapihan penulisan dimana terdapat 4 siswa
yang memperoleh skor 5, 18 siswa memperoleh skor 10 dan 6 sisws memperoleh
skor 15

Pada proses pembelajaran lanpa  menggunakan media poster, guru
mempersipkan terlebih dahuly bahan ajar yang ingin digunakan saat mengajar,
termasuk RPP, lembar observasi dan s sertg penilaian. Pada awal pembelajaran
penchin. memberikan pemahaman tentang menulis karangan narasi kemudian
membagikan lembar bacaan. Setelah it siswg diarahkan untuk membaca dan
menunjuk satu siswa untuk membacakan didepan teman-temannva. Dari hasil
observasi peneliti selama proses pembelajaran pada saat presess menunjukkan
bahwa aktifitas atay keaktifan siswa dalam pembelajaran adalah 66,6 7% (cukup
aktif). Hal ini terjadi karena antusias siswa dalam pembelajaran masih kurang,

tidak percava dini menjawab pertanvaan ketika gury bertanva mengenas soal

bacaan. Bahkan kurany semangat dalam mengikuti pembelajaran,







Pada posttest diperoleh nilan terendah vaitu 75 dan vang tertinggi 95. Nilai
rata-rata (mean) pada saat postiest 853%, Berdasarkan data tersebut menunjukkan
bahwa hasil posrresr lebih tinggi daripada hasil preress Hasil analisis data setelah
ditcrapkan pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan media
poster menunjukkan bahwa dan 28 siswa kelas V SD Negen Romang Rappoa
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa dimana semua siswa tunias atay sekitar
100% yang mencapai ketuntasan. Hal ini berarti media poster dapal membantu
siswa untuk mencapai ketuntasan klasikal,

Penclitian ini berfokus pada penulisan karangan narasi, adapun aspek yang
dindar yartu aspek kesesuaian isi narasi dengan topik dimana terdapat 15 siswa
yang mendapat skor 25 dan 13 siswa vang mendapat skor 30 dan skor maksimal
30 Aspek kedua vaitu kertumtutan cerita dimana terdapat 16 siswa vang
memperoleh skor 10 dan 12 siswa vang memperoleh skor 15 dari skor maksimal
I3 Aspek ketiga yaitu ketepatan ¢jaan dimana terdapat 9 siswa yang memperoleh
skor 3 dan 19 siswa vang memperoleh skor 10 dan skor maksimal 10, Aspek
keempat ketepatan penggunaan ejaan terdapat 4 siswa yang memperoleh skor 3
dan 24 siswa yang memperoleh skor 10 dan skor maksimal 10. Aspek kelima
vaitu kelengkapan unsur narasi dimana terdapat 2 siswa vang memperoleh skor
10, 23 siswa mempeoleh skor 15 dan 3 siswa memperoleh skor 20, Aspek
kerapihan  wlisan terdapat 14 siswa memperoleh skor 10 dan 14 siswa
memperoleh skor 15

Pada proses pembelajaran dengan menggunakan media poster, dimulai

dan penehth mempersiapkan bahan ajar, termasuk RPP, lembar observasi dan tes

serta penilaan dan maten ajar. Kemudian peneliti membagikan sebuah media
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poster, lalu siswa diarahkan untuk berfokys terhadap media poster tersebut, dan
dibent wakiu untuk membacanva. Kemudian penelitt melakukan penilain akhir
vauu postiesst. Dimang pada saat pesiress dilihat dari hasil observasi menunjukkan
bahwa aktifitas siswa dalam  proses pembelajaran mengalami  perubahan
dibandingkan pada saat Prefest, dimana presentasce rata-rata akiifitgs siswa dalam
pembelsjaran setelah dilakukan posttest adalah 91.67% (sangat akuf). Hal ini
dikarenakan antusias siswa meningkat dalam pembelajaraan, lebih Semangat
dalam mengikun pembelajaran, aktif dalam menjawab setiap pertanyaan sehingga
pada akhimya presentase aktifitas siswa meningkat dalam pembelajaran schingga
dapat disimpulkan bahwa aktifitas siswg dalam pembelajamn menpadi sangat akei
dan efektil setelah digunakan media poster dalam kemampuan menulis Karangan
narasi siswa kelas V SD Negen Romang Rappoa Kecamatan Bajeng Kabupaten
Cowa

Selanjutnva, jika dilihat dari hasil analisis statisiik inferensial dengan
menggunakan rumus uji 1, maka diperoleh tyny > tww atau 17,424 > 1,703
sehingga data disimpulkan bahwa 1, ditolak dan H; diterima, Ini beranj bahwa
penggunaan media poster efektif terhadap kemampuan menulis karangan narasi
siswa kelas V 8D Negen Romang Rappoa Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa,

Hal im menunjukkan hahwa hipotesis pengajuan yang digjukan diterima.







BABRV
SIMPULAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pemelitian dan pembahasan maka dapat ditarik
kessimpulan bahwa pengpunaan media poster dalam pembelajaran efektif
terhadap kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas V SD Negen
Romang Rappos kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, Hal ini dapat
dibuktikan dan skor rata-rata hasil belajar siswa pada saat prerest adalah
63,57 sedangkan skor rata-rata pada postress adalah 85%

Aktivitas siswa pada proses pembelajaran tanpa menggunakan media
terhadap kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas V di 5D Negeri
Romang Rappoa Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa dapat dikatakan cukup
akul’ dengan persentase 66,67% sedangkan pada saat pestest mengalami
perubahan menjadi sangst akof dengan persentase 91.67%. Kemudian
berdasarkan hasil analisis statistik inferensial mengpunakan rumus uji ¢, maka
diperoleh ey = tuw alaw 17,424 > 1,703 schingga data dissmpulkan bahwa
Hy ditolak dan H; ditenima. Imi berarti bahwa penggunaan media poster efekuf
terhadap kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas V. SD Negen
Romang Rappoa Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa Hal im menungukkan

bahwa hipotesis pengajuan yang diajukan diterima.

B2
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B. Saran
Sesual dengan hasil dan simpulan vang diperoleh penelit, diberikan

beberapa saran guna untuk memperbaiki mut pendidikan termasuk guru,

siswa, sekolah maupun pihak yang menjadi sasaran dalam penelitian ini

|. Dizarankan kepada guru untuk memilih media pembelajaran vang tepat
dalam mengajar pada pembelajaran bahasa Indonesia

2, Media pembelajaran vang dapat digunakan dalam pembelajaran bahasa
Indonesia adalah media poster untuk membantu siswa dalam menulis
khususnva menulis karangan naras:,

3. Bagn siswa, hendaknyva berlatth menulis certa  sebagai  bentuk
mengekspresikan pikiran, ide, perasaan dalam bentuk tulisan sehingga

dapat meningkatkan keterampilan menulis dan kemampuan belajamya.
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LAMPIRAN







Lampiran |

RENCANA PELAKSANAAN PEM BELAJARAN
{RPP)
Sekolah : S Negeri Romang Rappoa
Kelas /Semester : Vi2 (dun )
Tema 7 : Peristiwa dalam Kehidupan
Subtema | : Peristiwa Kebangsaan Masa Pemajahan
Fokus Pembelajaran : Bahasa Indonesia

Alokasi Wakiu + 2% 35 menit

A, ROMPETENSI INTI (k)

KIl

K12

KI3 -

Menerima, menjalankan, dan menghargal ajaran  agama vang
dianutnya.

- Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli,

dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,
guru, dan tetangga, dan negara

Memahami  pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakogmitif pada tngkat dasar dengan cara MENZAMmal, menanya,
dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahy tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya
di rumah, di sekolah, dan lempat bermain.

- Menumukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produkeif,

kritis, mandiri, kolaboratif dan komunikatif Dalam bahasa yang
Jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam
gerakan yang mencerminkan anak sehat dan tindakan vang
mencerminkan penlaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya,







B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Bahasa Indonesia
kompetensi Dasar (KD) wikator Pencapaian Hmupﬁenni—

3.5 Menggali informasi penting dari| 3.5.2 Menjclaskan  informasi |
teks  narasi  sejarah ving penting yang terdapat pada |
disajikan secara lisan mAaupLn teks dengan menggunakan
tulisan  menggunakan  aspek-: aspek: apa, di mana, kapan,
Apd, di mana, kapan, siapa, slapa,  mengapa,  dan
mengapa dan bagaimana, bagaimana,

4.2. Memaparkan informasi penting| 421 Memaparkan informasi
dart  teks  namsi sgjurah penting dari teks narasi
menggunakan  aspek:  apa, | sejarah menggunakan
kapan, di mana, siapa, mengapa aspek: apa, kapan, di mana,
dan bagaimana. slapa, mengapa dan

bagaimana.

| R . i |

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

. Dengan membaca tcks lertang Perjuangan Sultan Thaha Syaifuddin, siswa
dapat  mengidentifikasi sejarah perjuangan Sultan Thaha Syvafuddin
dengan benar

2. Mampu menyusun karangan narasi dengan baik dan benar melalui media
paster vang telah disediakan.

I MATERI AJAR

I Definisi karangan

=

Jenis-jems karangan

Ciri-ciri karangan narasi
Matert tentang Perjuangan Sultan Hasanuddin dan Sultan Thaha
Syaifuddin

B L







E. METODE PEMBELAJARAN

I Pendekatan Pembelajaran * Saintifik.
2. Metode Pembelajaran - Project Based Learning

F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR
. Media/Alat : - Teks bacaan
= Moedia Poster

2. Sumber Belajar - |, Huku Craru dan Buky Siswa Kelas F, Temea 7
Peristiwa deafam Ketidvpamn. Buky Temank Terpecth Hm":.iufum UK
Revist 2007). takarte: Kementerian Pendidikan dan Kebudayvaan,

G LANGRAH-LANGKAH FEMBELMARAJ\

e e - = - i
I-r R N E .= == T .

| i e
- I-;r 4o ""'i-
LA .i-"

10 Menit

— T
————

. kelas dj.mu;“:;j dengan dibuka dengan salam,
menanyakan kabar dan mengecek kehadiran
peserta didik.

2. Kelas dilanjutkan dengan do'a dipimpin oleh

salah seorang peserta didik Peserta didik

vang diminta membaca do’s adalah siswa |
vang hari ini datang lebih awal

3 Peserta  didik dingatkan  untuk  selaly

| mengutamakan sikap disiplin setiap saat dan

mantaatnya bagi tercapainya cita-cila

I'I. Peserta  didik dujak  menyanyikan lagu

Indonesia  raya, guru  memberikan

pengamatan lentang pentingnya

menanamkan semangat kebangspan

5. Peserta didik  memperhatikan penjelnunl







i |

- Peserta  didik menyimak penjelasan  gury

BUFY lentang twuan, manfaat, dan sktivitas |
pembelajaran vang akan dilakukan

lemang pentingnya sikap disiplin yang akan
dikembangkan dalam pembelajaran |

Inti

- Gura membuka  pelajaran dengan

- Guru meminta siswa untuk membacakan

- Guru - menjelaskan  mater; vang akan

- Guru melakukan tanya jawah dengan peserta

. SISWE secara mundiri membuat karangan

. Siswa  mengerjaken  sesua dengan

- Uuru mempersilakan beberapa siswa secara |

memperkenalkan  judul  temg vaitu |
“penstiwn  dalam kehidupan™  Gury
memberikan penjelasan bahwa dalam tema
i, peserta didik akan menulis kembali
informasi penting dari suaty teks bacaan dan
menggunakan media

Guru meminta siswa menganalisis bacaan
“Penuangan Sultan Hasanuddin™

hasil analisis tentang “Sultan Hasanuddin™
dan siswa lainma menyimak,

dipelajan.

didik.

narasi  yang berkmitan  dengan  Sultan
Hasanuddin dengan Mengamati poster yang

diberikan

pemahaman, pemikiran, dan sikapnyva
sendiri,

suka rela menceritakan hasil kerjanya,

35 Memit
X 30JP

Penutup

Bersama-sama siswa membuat kesimpulan /

15 Menit |
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rangkuman hasil belajar selama sehan,

2. Bertanya jawab tentang materi yang 1elah
dipelajari  (uniuk mengetahw  has|
ketercapaian materi )

3. Giury  memberi kesempatan kepada siswg
untuk menvampaikan pendapatnya tentang
pembelajaran vang telah diikuti

4. Mengajak semua siswa berdo’s menurut
dgama dan kevakinan masing-masing (untuk
mengakhin kegiatan pembelajaran)

H. PENILAIAN
Karangan narasi siswa dinilai dengan mengpunakan rubrik
Rubrik Menulis Karangan Narasi Berdasarkan Pengamatan dani teks bacaan dan
Media Poster
No Aspek yang Dinilai Skor siswa

i Kesesualan isi naras: dengan topic

2 Keruntutan cerita

3 ketepatan ejaan

4. Ketepatan penggunaan kalimat

3, Kelengkapan unsur-unsur narasi

6. Kerapihan penulisan

Jumlah

Pedoman Skor Penilaian Menulis Rarangan Narasi Siswa

' Skor |
NO» Aspek vang dinilai
| maksimal
I
| | Kesesuaian isi narasi dengan topic | 30 |







. Keruntutan ceriia 15
3 Ketepatan ejaan 10
4 Ketepatan penggunaan kalimar 10
s, Kelengkapan unsur-unsur narasi 20
B, Kerapthan penulisan 15

Jumlah 100

Chrviim, IS laimumry 30E3
Fenaline

Nim L IOS0T 2681 F

L T T
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Lampiran 2
Pre-tesy

Bacalah teks di bawah ini, kemudian buatlah karangan narasi sesua teks tersebut
dengan memperhatikan lema 151 narasi, keruntutan centa, ketepatan €jaan,

ketepatan penggunaan kalimat, URSUr-unsur naras: serta kerapihan penulisan!

SULTAN HASANUDDIN

Nama asli Sultan Hasanuddin adalah Muhammad Bakir atay |
Mallombasi Daeng Mattawang Belia adalah seorang pahlawanan Syulawesi
Selatan

Tangeal lahir Sulan Hasanuddin adalah 12 Januan tahun 1631 lahir di
ujung pandang Sultan Hasanuddin adalan memimpin keraaan Gows pada Tahun
1653-1669, dan pada tahun 1669 Sultan Hasanuddin meletakkan Tahta Kesulitan
Lowa. Pada tahun 1660- 1667 syltan hasanuddin berperan melawan VOC atau
Cornelius Speelman pemimpin dari VOO

Pada tanggal 16670 tanggal 12 jumi Sultan Hasanuddin menmggal dunia
di Gowa Sulawesi Selatan, kareng keberamannya melawan Belanda ia d; Juluki

[Xe Haantjest van hetoosten atau Ayam Jantan dari Timur,







Lampiran 3

Post-test

Amatilah media poster di bawah i, kemudran buatlah karangan narasi sesuai
dengan gambar di bawah, dengan memperhatikan tema s narasi, keruntutan

cenia, ketepatan ejaan, ketepatun penggunaan kalimat URSUr-unsur narasi serta
kerapthan penulisan!

SULTAN THAHA e
SYAIFUDDIN™  ismcsonacmsesen.

Kec, Tebo v, Kab, Tebo, jambi

Profil Singkat

@ Sultan Thaha byaifuddin adakah wiltan & |a adalah Seqang hiﬂgiﬂll‘l ¥ang
tevakher darl Kesultanan larmb, Sam rendah hali dan ks h'EI’ﬂ:ﬁ.rl dgng;n
kel ia dipanggil Raden Thaha Mingwat rakyat bizsa

& Sejak kedil Raden Thaha Ninigrai tedah @ ba diclichk aleh ayahnya dag ajaran isiam
memperithatian tanda kecordasan L ¥q ketal, la percaya batwa Allah adalah
ktanghasan Maha Kuasa & paling kuasa di dunia i

Tahun 1855 { Sultan fambi | g B i
Tahun HESS Sullan Thahs Sstiin & m '

b ah ol
Spdteik
Pt e g e e
B abwillak
L T

Tahun 1858 | Pertempuran di
Muara Tembedi

Pathe 5 Septbimdes 1L g il ey
FLEAN bend aiviara padiksn iton Thika
) pemioany Belandg i Musra Tembes

l"r'-:'.:,-r.-r.il'-'_j:'ull
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Lampiran 4

DAFTAR HADIR SISW A KELAS V SD NEGERI ROMANG RAPPOA
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Lampiran 5
Lembar Penilaian hemampuan Menulis Rarangan Narasi Siswa Tanpa

Menggunakan Media Postor ( Pre-tevi)

! S (Bl | T
2 [AA Wl S TW0 W (B & @
3 [AH 0|5 |0 [W0]s [ W] 0 | T
4. | AS 25 I 5 5 5 | 10 i ) TT
5. | ANF B0 sTwOs B3 5 0 T
6. | AP WIWwls 500 60 | & TT
7. [FO BIwlw|[ s |5 w5 55
B [MA 0 5[50 35 35 [ 5 T |
R 20101505535 [ = T
10, | MR LW s SB[ 51 8 517
B MA 20 [ 10 [ 5 5 11010 60 8- | T |
12. | MFA S|\ W | 3w |55 80 | 8w T
13| M5H 20 | % = 1510 |3 500 0 | TT
|14, MZA 2 (1| 5| sTTTO]10] & 60 | TT
15. [ MY 201101 5 101010 65 | 6 [ T1
16 | NNG W |s5Isww[0] @ & Ff]
17| NT )0 s [5Ti50] 6 [ 815
18| NZN 010 s 15 T10]10] 60 | 60 [ T7
19 | NF ElL R -
20 PFD W0 S5 10]5 5 5
21| QA 2 [ 10| 51 510 b 60 60 | TT
22188 20 (105 5[0 /10] 60 & T
23 | SW 2 I 5 I 5 1y Ll |60 T
| 24 vH zul 10 s |'S|15|10] 6 | 65 | 77 |







25.]Z 0110 STsTs]15] 70 T 7 T |
26.| 2T 251005155 5 80 T
27.|p 201 10| 5510|110 60 | 6055
28 | ZWI 201105 70 16 [ 10 [ 65 &5 | Tr |
Jumlah 1780
|_ Rata-rata 63,57 TT
[_Kthtrl.ngnn: heterangan: Keterangan: 1
I = Kesesuain [si Narasi Skor maksimal KKM =70
Dengan Topik | =30 T = Tuntas
2 = Keruntutan Cerita 2=15 | TT = Tidak Tuntas
3 = Ketepatan Ejaan 3=10
¥ = Ketepatan Penggunaan | 4= 10
Kalimat 5=20
5= Unsur-Unsur Narasi 6= |5
6 = Kerapihan Penulisan |







Lampiran 6
Lembar Penilaian Kemampuan Menulis Rarangan Narasi Siswa

Menggunakan Media Poster (Past-tesr)

B
7 15110 [ 10 [ 15 [ 15 | 95 E3R:
B [MA S0 1w s 1510 75 |9 T
9. | Ml B[00 [15 [0 80 | @
10, | MR BIWO|W]|5S[B[w0] 5 BT
TR 0115110101510 % T 5 T |
IZIMFA [ 251710 [ 10 [ 10 | 15 | 15 | &s 85 ] T
13.| MSH S0 500 5 [ BT
14.] MZA 25 11010 [ 10 |15 80 T8 5
15. | MY W W[ O[22 15] 9 [ 55T7F
16. | NNG NI B sT0[is[15] 5 8T+
17| NT B 5 110515 8 [ 80T
18 | NZN 115|105 [20]0] & 5T
19| NF WS 10 (2015 % | | 7T
20.| PFD S0 (10103101 % 80 | T |
21, QA @[50 | BB B BT
22,188 11511051515 9% oo T
35w L T I T AT T 15 | 9 |9 | T
_24.|'?H | 30 | T B [ 10 [ 15 |13 | 8 &7







B0
25,12 30 | IS5 10 1] 15 | 15 8BS 85 T
26.| ZT Wl 5| 5] % &
27 P 0110 s 01510 80 |8 | F
28 | ZWI1 25 0 10 [0 l 15 | 10 80 &0 T
Jumlah 2380
Rata-rata | g3 T
Keterangan: Keterangan: Keterangan:
1 = Kesesuain [si Narasi Skor maksimal KKM =70
Dengan Topic I =30 T = Tuntas
2 = Keruntutan Cerita 2=15 TT = Tidak Tuntas
J = Ketepatan Ejaan 3=10
# = Ketepatan Penggunaan |4 = 1
Kalimat 5=20
5= Unsur-Unsur Narasi 6=15
6 = Kerapihan Penylisan







Lampiran 7

Lembar Obsevasi Aktivitas Siswa Dalam Pem belajaran (Pre-test)

Skor penilaian
No, Aktivitas yang diamati B |
4 3 2 1
I | Siswa memperhatikan Eury saal v
menjelaskan
I | Siswa aktif pada saal pembelajaran v
3. | Siswa bersemangat dalam Proses v
pembelajaran
4. | Siswa yang memberikan jawaban jika v
Buru mengajukan penanvaan
5. | Antusias siswa taTj:uFmggunaknn v
media poster
6. | Keksiapan siswa dalam menulis v.
karangan naras|
Skor Maksimal 24
Jumlah Skor Perolehan 16
| Persentase 66,67 %
Keterangan:

Nilai = Skor Perolehan - Skor Maksimal X 100
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Lampiran 8

Lembar Obsevasi Aktivitas Siswy Dalam Pembelajaran { Post-tesr)
|

Skor penilaian

No. Aktivitas vang diamati
4 3 2 1

I | Siswa memperhatikan gury saat v
menjelaskan
2. | Siswa akuf pada saat pembelajaran v

3. | Siswa bersemangat pada saat proses | v
pembelajaran

4. | Siswa memberikan jawaban Jika gury v
mengajukan pertanyaan
5. | Antusias siswa dengan menggunakan | v
media poster
6. | Kesiapan siswa dalam menuiis v
karangan narasi

Skor Maksimal 24

Jumlah Skor Perolehan 22

Persentase 91,67%

Keterangan:
Nilad = Skor Perolehan - Skor Maksimal X 100







Lampiran 9

165 3025 9075
B 12 720 3600 43200
65 b 325 4225 21125
0 3 210 4HM) 14700
75 2 150 5625 11250 |
&0 2 160 T 12800
Jumlah 28 1780 J275 114650 _J
#  Ukuran Sampel =28
b. Skor Tertinggi = 8i)
¢. Skor Terendah =50
d. Rentang Skor = Skor Tertinggi — Skor Terendah
= 80 - 50
=30
¢. Skor Rata-Ratg
o oS
Lri
= 1780
B

= 6347







Lampiran 10

Hasil Analisis Data Poxitest

8l 8 i} 6400 51200
B B GEID 7228 57800
a0 4 360 8100 32400
95 5 475 Q025 45125
Jumlah 28 2380 3637 203400
a. Ukuran sampel = 28
b. Skor tertinggi - 95
¢. Skor terendah =75
d. Rentang skor = skor tertinggi — skor terendah
=05-75
¥
¢. Skor rata- rata
=Eftx
Irt
< A008
26
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Lampiran 1]
Analisis Data Inferensial
1. 70 95 25 625
2. 63 80 15 225
3 60 &5 25 625
4, i) 83 25 628
5 70 85 15 233
3 &0 80 0 400
7 75 95 20 4000
g 55 75 0 400
g 55 80 25 625
10, | 60 75 24 625
I Bl a) 30 Y
12, 20 85 3 2
=13 50 75 25 625
14 60 30 20 400
15, 65 95 30 %00
16 ai) 95 35 1225
17 65 30 IS 225
18. bl 85 25 625 |
19, 75 ) 15 225
20, 55 80 25 625
21, 61 85 2§ 625 |
[ 22 6l o) 30 @00
23, éi) ai 0 40
24, 635 &5 a0 400
25 FLI BS 15 oL
[ 26 20 95 15 225
7. Bl 30 20 400
A a5 80 | 15 225
Jumlah 1780 2380) 610 14480







1. Mencan harga "Md” (mean dari perbedaan pretess dan postrest) dengan
menggunakan rumus:
- E
ke

_ Bib
28

= 2178

2. Mencari harga “¥ " " dengan menggunakan rumus;
S i 4
A=y &L

= 14480 - (r00?
28

JT AR
&

= 14480 -
= 14480 - 1328928
= 1.190,72

3. Menentukan harga ty.., dengan menggunakan rumus:

M

Exi
AN {N-1]

I -

174

L1P0TE

RO {EE-1}
ZL.7H

119073
TR

‘t =

21,78
=







Lampiran 12 Tabel Distribusi T-Tabel

Pr ba% (X1 . 005 0025 o.01 T ho0s o001
dt 0.50 0.20 0.10 0 050 002 o010 & 00z
i 100000 | 307788 | 831375 1270620 | 318057 | 6365674 | 31030804

[ 2 0.B1650 188582 | 281988 430269 | GOS458 | QUMBA | 2232712
3 a7B488 | 183774 | 235338 18245 | 484070 | 584091 | 1021453
4 | LTI 5332t | 213185 2. TTEAS 3. 74505 4 BO40E T AT38
5 072882 I 47SBE | 201505 257058 | 338460 | 403214 | SR
B 071758 | 143876 | 194318 244591 | 104267 | 370743 | 520763
7 071014 | 141482 | 180en8 235457 | 2OOTOS | I4D04B | 4 THSZS
- 070838 | 139682 | 1 HEGES 230600 | 280646 | 335539 | 4.50079
] 070272 | 138303 | 183311 22216 | 2B2144 | 324084 | 420884
19 | 058881 137018 | 181248 222004 | 276377 | 2asE2T | 44070
" 089748 | 138343 | 9.7o58m 220000 | ITU806 | 310581 | 4.0M7D
12 069s48 | 135822 | 178220 17881 | 258100 | 1.054%4 | 397081
13 065383 135017 | 177083 216037 | 285031 | 301228 | 1esips
" DEE242 | 134503 | 1 7etm 214479 | 262485 | zovemd | 37879
15 0E0120 | 134081 1,75305 213145 | 260248 | 294671 | 372282
16 068013 | 133676 | 174588 211861 | 2SEME | 292078 | 1B8EIE
1" 088520 | 133338 | 473061 2109682 | 258603 | 280823 | 164877
18 088828 133038 | 173408 210092 | 255238 | 287044 | 161048
8 |osavez | 13T | 17aena 209902 | 253048 | 288083 | 357940
20 0BBBES | 130834 | 172472 208506 | 282788 | ZBd5)d | 348184
b3 OBBEIS | 132318 | 172074 207961 | 2siTes | zE3136 | 1mEmis
2 0.BR5A1 1.32124 111714 207387 | 250832 | 2M1B7E | 150499
23 L LT 1.31848 I 71387 | 208858 | 240087 | 280734 | 348498
24 DEB4ES | 131784 | 171088 20530 | 2428 | 279604 | J486TH
it DEB443 | 131635 | 170814 205958 | 248511 | 278744 | 245040
o5 068404 | 131487 | 170882 205553 | 247883 | 277ATY | 343%00
T renes— T3 70129 I051B3 | 247288 | 277088 | 342502
28 058335 [ 134253 [ 170113 204541 | Z46TI4 | 2THIZ6 | 140816
2% 058308 | 131143 | 189513 204523 | 245102 | 275630 | 130634
0 0BEZTE | 111042 | 1 EOTZE 204237 | 245726 | 275000 | 3.38598
1 [ 5R749 130548 | 1.A08S2 203951 | ZA52EZ | 274404 | 337480
» 0 BBZZ3 130857 | 169380 20363 | Z44BER | 2TIM4N | 336511
13 088200 | 130774 | 1sszae ZOME2 | 244473 | 273328 | 338834
1} QBRITT | 130895 | 162002 203224 | 244118 | 272838 | 334TE3
15 068156 1,305 1.88957 | 203011 1 243172 2. 72381 3. 1005
3§ 068137 | 130581 168830 | 202808 | 243440 | 271048 | 331282
ar 068118 | 130485 | 158708 203618 | 2a3W5 | 271540 | 332563
18 068100 | 130423 | 188848 202438 | 242857 | 271186 | 2131003
b 068083 | 1.30364 | 1.B84sa 202260 | 2a25ma | ZTOTHY | 331279
40 | O.RAET 1.30308 1.6&385 202108 | zA2I8 270448 3 30688

ar
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Hasil Pretest Siswa
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Lampiran 14

Hasil Postresr Siswa
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Lampiran 15

Dokumentasi Penelitian

Menjelaskan Tenwng Kargngan Naras) Membagikan Lembar Preses







Membagikan Lembar Posriess

Kegiatan Siswg Pada Saat Postiey

93
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